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BAB  V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian, analisis data dan pengujian hipotesis, maka peneliti 

memperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh media Augmented Reality terhadap  motivasi  belajar siswa 

pada materi ikatan kimia. Rata  rata motivasi belajar siswa yang 

dibelajarkan menggunakan media Augmented Reality (80,69) lebih tinggi 

dari kelas tanpa menggunakan media Augmented Reality (60,16). 

2. Ada pengaruh media Augmented Reality terhadap  hasil  belajar siswa pada 

materi ikatan kimia. Rata  rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan 

menggunakan media Augmented Reality (84,72) lebih tinggi dari kelas 

tanpa menggunakan media Augmented Reality (66,25). 

3. Terdapat korelasi positif  antara hasil belajar dan motivasi siswa yang 

dibelajarkan dengan media Augmented reality dengan nilai korelasi pearson 

0,943 artinya korelasi sangat tinggi dengan koefisien determinan 88,9%. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan :  

1. Bagi guru dan calon guru dalam mengajarkan materi ikatan kimia sebaiknya 

menggunakan media Augmented Reality dalam upaya meningkatnya motivasi 

belajar dan hasil belajar siswa di dalam kelas. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

pokok bahasan yang berbeda agar data bias dijadikan perbandingan dalam 

meningkatnya mutu pendidiksn khususnya pada pelajaran kimia. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Lembar Wawancara 

LEMBAR WAWANCARA (OBSERVASI SEKOLAH PENELITIAN) 

Nama Sekolah : SMAN 1 SALAK  

Alamat Sekolah : Jl. Sikadang Njandi Desa Boangmanalu  Kec Salak Kab Pakpak 

Bharat  

Nama Guru : Adi Mahangga Boangmanalu S.Pd  (Guru Kimia Kelas X Fase E) 

Hari/Tgl : Selasa/ 15 Oktober  2024 

No  Pertanyaan  Jawaban guru  

1 Kurikulum apa yang digunakan dikelas X di 

SMAN 1 Salak  ? 

Sekarang sudah 

kurikulum merdeka  

2 Dalam proses pembelajaran, apakah ada 

kendala bapak dalam mengajarkan kimia 

dikelas X? 

Tentunya ada, seperti 

buku yang kurang  

memadai, kurangnya 

daya serap siswa saat 

proses pembelajaran. 

3 Pada saat kegiatan proses belajar mengajar 

berlangsung model dan metode pembelajaran 

apa yang bapak  terapkan dalam 

menyampaikan materi? 

Model pembelajaran 

masih konvensional 

(berpusat pada guru 

atau berceramah), dan 

metode pembelajaran 

yang saya terapkan 

dalam penyampaian 

materi ikatan kimia  

beragam terkadang 

menggunakan metode 

diskusi, dan tanya 

jawab, yang pada 

intinya pada saat proses 

pembelajaran itu, 

hanya berpusat pada 

guru yang selalu 
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berceramah untuk 

menyampaikan  materi  

atau topik 

pembelajaran, supaya 

siswa melihat dan 

mendengarkan  materi 

apa yang dijelaskan 

oleh guru 

4 Apakah ada kaitannya motivasi belajar siswa 

dengan hasil belajar siswa disekolah? 

Sangat signifikan, 

jikalau motivasi 

belajarnya baik,maka 

hasil belajar juga baik. 

Tapi,jikalau motivasi 

belajarnya tidak ada, 

maka hasil belajar juga 

tidak baik. Motivasi 

belajar siswa muncul 

juga dari orangtua. 

Orangtua juga sangat 

berperan penting dalam 

memunculkan motivasi 

belajar siswa 

5 Media pembelajaran apa yang bapak  gunakan 

dalam proses pembelajaran? 

Media yang saya 

gunakan adalah power 

Point 

6 Apakah rata-rata nilai ulangan siswa pada 

ikatan kimia sudah mencapai KKM 

Hasil belajar secara 

keseluruhan ujian 

ulangan pada materi 

ikatan kimia  rata-rata 

masih banyak siswa 

belum mencapai 

kriteria ketuntasan 
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minimal (KKM), 

bahkan masih ada yang 

mendapat nilai 0 pada 

saat ujian. 

   

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



55  

 
 

Lampiran 2 Alur Tujuan Pembelajaran 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

FASE E- KELAS X 

             Alur Tujuan Pembelajaran Materi  Alokasi waktu  

T.P.3.2 Setelah dilakukan pembelajaran 

Peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan proses pembentukan 

ikatan ion dan ikatan kovalen 

dengan benar.  

Ikatan 

Kimia 

3 pertemuan X 2 

JP 

T.P.3.3 Setelah diskusi kelompok, peserta 

didik diharapkan dapat 

membedakan sifat fisik senyawa 

ion dan senyawa kovalen dengan 

benar.  

T.P.3.4 Setelah dilakukan pembelajaran 

dan diskusi kelompok, peserta 

didik diharapkan dapat 

membandingkan proses 

pembentukan ikatan kovalen 

tunggal dan ikatan kovalen 

rangkap rangkap dua dan rangkap 

tiga dalam suatu senyawa dengan 

benar. 

T.P.3.5 Setelah diskusi kelompok dan 

tanya jawab, peserta didik 

diharapkan dapat menjelaskan 

proses pembentukan ikatan 

kovalen koordinasi dalam suatu 

senyawa dengan benar. 

T.P.3.6 Melalui percobaan dan diskusi 

kelompok, peserta didik 

diharapkan dapat membedakan 
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ikatan kovalen polar dan ikatan 

kovalen nonpolar serta senyawa 

polar dan senyawa nonpolar 

dengan tepat. 
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Lampiran 3 Modul Ajar 

MODUL IKATAN KIMIA  

    INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Satuan Pendidikan     : SMA Negeri 1 Salak  

Tahun Ajaran     : 2024/2025 

Fase     : E 

Mata Pelajaran   : Kimia 

Kelas     : X 

Pokok Bahasan   : Ikatan Ion dan Ikatan Kovalen 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 

Pertemuan    : 3 kali pertemuan 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam 

membentuk berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam 

keseharian. 

C. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik telah mampu menuliskan konfigurasi elektron. 

2. Peserta didik telah memahami cara suatu unsur untuk mencapai kestabilan. 

3. Peserta didik telah mampu untuk menggambarkan struktur lewis dari atom-atom. 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Profil Pelajar Pancasila yang diharapkan tercapai yaitu : Kreatif, Bergotong royong 

(Kerja sama), Mandiri, dan Bernalar Kritis 

E. SARANA DAN PRAARANA 

➢ Laptop / Handphone. LCD Proyektor/Infokus 

➢ Internet, Buku Paket Peserta Didik, Alat Tulis, dan Bahan Ajar 

F. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler : umum, tidak ada ksesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran yang digunakan Problem Based Learning  
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2. KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

T.P 3.2 Setelah dilakukan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan proses pembentukan ikatan ion dan ikatan kovalen 

dengan benar 

T.P 3.3  Setelah diskusi kelompok, peserta didik diharapkan dapat 

membedakan sifat fisik senyawa ion dan senyawa kovalen dengan 

benar 

T.P 3.4 Setelah dilakukan pembelajaran dan diskusi kelompok, peserta 

didik diharapkan dapat membandingkan proses pembentukan 

ikatan kovalen tunggal dan ikatan kovalen rangkap rangkap dua 

dan rangkap tiga dalam suatu senyawa dengan benar. 

T.P 3.5 Setelah diskusi kelompok dan tanya jawab, peserta didik 

diharapkan dapat menjelaskan proses pembentukan ikatan 

kovalen koordinasi dalam suatu senyawa dengan benar 

T.P 3.6 Melalui percobaan dan diskusi kelompok, peserta didik 

diharapkan dapat membedakan ikatan kovalen polar dan ikatan 

kovalen nonpolar serta senyawa polar dan senyawa nonpolar 

dengan tepat. 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik dapat memahami proses 

pembentukam ikatan ion dan ikatan kovalen serta membedakan sifat fisiknya. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Bagaimana proses pembetukan ikatan pada garam dapur dari unsur-unsur 

penyusunnya 

2. Bagaimana proses pembetukan ikatan pada air dari unsur-unsur penyusunnya?
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Pertemuan 1 (2x40 Menit ) 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

Menggunakan media Augmented Reality pada model Problem Based 

Learning  

 

Menggunakan powerpoint pada model Problem Based 

Learning  

 

No Pendekatan 

Saintifik 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Pendahuluan Kegiatan Pendahuluan 

  Persiapan  

• Guru mengucapkan 

salam pembuka kepada 

peserta didik dan 

mempersilahkan satu 

peserta didik untuk 

memimpin doa sebelum 

memulai pembelajaran 

10 Menit Persiapan  

• Guru mengucapkan salam 

pembuka kepada peserta didik dan 

mempersilahkan satu peserta didik 

untuk memimpin doa sebelum 

memulai pembelajaran 

• Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik 

10 Menit  
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• Guru memeriksa 

kehadiran peserta didik 

•  Guru menyampaikan 

indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai oleh peserta didik 

Apresiasi  

Guru memberikan apersepsi 

dengan mengingatkan peserta 

didik tentang konsep yang sudah 

Dipelajari sebelumnya 

Motivasi  

Guru menyampaikan motivasi 

tentang materi ikatan kimia 

dalam kehidupan sehari-hari 

•  Guru menyampaikan indikator 

dan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai oleh peserta didik 

Apresiasi  

Guru memberikan apersepsi dengan 

mengingatkan peserta didik tentang 

konsep yang sudah dipelajari sebelumnya 

Motivasi  

Guru menyampaikan motivasi tentang 

materi ikatan kimia dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

  Kegiatan inti   Kegiatan inti 
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  Fase 1 Orientasi Peserta Didik 

Kepada Masalah 

Guru memberikan masalah 

kepada siswa : 

Pernahkah Anda menggunakan 

bedak padat? Bedak merupakan 

salah satu kosmetik yang sering 

digunakan dalam kegiatan 

sehari-hari. Bedak banyak 

digunakan karena kandungan 

kimia dalam bedak bermanfaat 

untuk kesehatan ataupun 

kecantikan. Tahukah Anda, 

bahan kimia apakah yang 

terkandung dalam bedak? 

Kenapa unsur-unsur tersebut 

membentuk senyawa, dan bukan 

ditemukan dalam bentuk atom 

bebas di alam? 

15 Menit Fase 1 Orientasi Peserta Didik Kepada 

Masalah 

Guru memberikan masalah kepada siswa : 

Pernahkah Anda menggunakan bedak 

padat? Bedak merupakan salah satu 

kosmetik yang sering digunakan dalam 

kegiatan sehari-hari. Bedak banyak 

digunakan karena kandungan kimia dalam 

bedak bermanfaat untuk kesehatan 

ataupun kecantikan. Tahukah Anda, bahan 

kimia apakah yang terkandung dalam 

bedak? Kenapa unsur-unsur tersebut 

membentuk senyawa, dan bukan 

ditemukan dalam bentuk atom bebas di 

alam? 

15 Menit 
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  Fase 2 Mengorganisasikan 

peserta didik  

 Fase 2 Mengorganisasikan peserta 

didik 

 

  • Guru membagi peserta 

didik menjadi beberapa 

kelompok terdiri dari 3 

orang. 

• Guru membagikan LKPD 

•  Guru meminta peserta 

didik untuk mengamati 

LKPD tersebut dan guru 

memberi kesempatan 

kepada peserta didik jika 

ada yang kurang 

dimengerti terkait LKPD. 

• Guru meminta peserta 

didik mengemukakan ide 

dari kelompoknya sendiri 

untuk menyelesaikan 

10 Menit  • Guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok 

terdiri dari 3 orang. 

• Guru membagikan LKPD 

•  Guru meminta peserta didik untuk 

mengamati LKPD tersebut dan 

guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik jika ada yang kurang 

dimengerti terkait LKPD. 

• Guru meminta peserta didik 

mengemukakan ide dari 

kelompoknya sendiri untuk 

menyelesaikan masalah yang 

tertera di LKPD dari buku atau 

sumber yang relevan 

10 Menit 
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masalah yang tertera di 

LKPD dari buku atau 

sumber yang relevan 

  Fase III : 

Membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok 

 Fase III : 

Membimbing penyelidikan individu 

dan kelompok 

 

  • Guru membimbing 

peserta didik untuk 

memecahkan masalah 

yang terdapat dalam 

LKPD. 

• Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

berdiskusi Dengan 

kelompoknya terkait 

masalah tersebut 

 

15 Menit • Guru membimbing peserta didik 

untuk memecahkan masalah yang 

terdapat dalam LKPD. 

• Guru mengarahkan peserta didik 

untuk berdiskusi Dengan 

kelompoknya terkait masalah 

tersebut 

15 Menit 

  Fase IV :  Fase IV :  
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Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

 

  • Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi dengan 

perwakilan setiap 

kelompok. 

• Guru meminta peserta 

didik yang lain untuk 

menanggapi terkait 

presentasi perwakilan 

kelompok. 

10 Menit • Guru mengarahkan peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi dengan perwakilan setiap 

kelompok. 

• Guru meminta peserta didik yang 

lain untuk menanggapi terkait 

presentasi perwakilan kelompok. 

10 Menit  

  Fase V : Menganalisis dan 

mengavaluasi proses 

pemecahan masalah 

15 Menit  Fase V : Menganalisis dan 

mengavaluasi proses pemecahan 

masalah 
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  • Guru membantu peserta 

didik dalam mengkaji 

ulang proses ataupun 

hasil diskusi  yang 

dilakukan oleh peserta 

didik. 

• Guru menanyakan 

kepada peserta didik 

apakah peserta didik 

sudah memahami materi 

pelajaran yang telah 

dibahas, jika ada materi 

yang belum dipahami, 

guru dapat membantu 

peserta didik dalam 

memahami materi yang 

masih dianggap sulit. 

 • Guru membantu peserta didik 

dalam mengkaji ulang proses 

ataupun hasil diskusi  yang 

dilakukan oleh peserta didik. 

• Guru menanyakan kepada peserta 

didik apakah peserta didik sudah 

memahami materi pelajaran yang 

telah dibahas, jika ada materi yang 

belum dipahami, guru dapat 

membantu peserta didik dalam 

memahami materi yang masih 

dianggap sulit. 

• Guru membimbing peserta didik 

untuk mencatat Hasil diskusi 

kelompok masing-masing 
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• Guru membimbing 

peserta didik untuk 

mencatat Hasil diskusi 

kelompok masing-

masing 

  Penutup  

Kegiatan akhir  

5 Menit  Penutup  

Kegiatan akhir 

5 Menit  

  • Guru membimbing 

peserta didik untuk 

melakukan refleksi 

terhadap kegiatan 

Pembelajaran dengan 

memberikan penguatan 

dan menyampaikan 

kesimpulan kepada 

peserta didik. 

• Guru Mengingatkan dan 

mengarahkan peserta 

 • Guru membimbing peserta didik 

untuk melakukan refleksi terhadap 

kegiatan 

Pembelajaran dengan memberikan 

penguatan dan menyampaikan 

kesimpulan kepada peserta didik. 

• Guru Mengingatkan dan 

mengarahkan peserta didik untuk 

membaca materi berikutnya untuk 

pembelajaran di pertemuan  

selanjutnya 
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didik untuk membaca 

materi berikutnya untuk 

pembelajaran di 

pertemuan selanjutnya 

• Guru memimpin doa 

Bersama dan 

mengucapkan salam 

sebagai bentuk sikap 

religious 

• Guru memimpin doa bersama dan 

mengucapkan salam sebagai 

bentuk sikap religious 
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Pertemuan 2     (2x40 Menit ) 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

Menggunakan media augmented reality pada model problem based 

learning  

 

Menggunakan  media power point pada model problem 

based learning 

No Pendekatan 

Saintifik 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Pendahuluan Kegiatan Pendahuluan 

  Persiapan  

• Guru mengucapkan salam 

pembuka kepada peserta didik 

dan mempersilahkan satu 

peserta didik untuk 

memimpin doa sebelum 

memulai pembelajaran 

• Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

 Persiapan  

• Guru mengucapkan salam 

pembuka kepada peserta didik dan 

mempersilahkan satu peserta didik 

untuk memimpin doa sebelum 

memulai pembelajaran 

• Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik 
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•  Guru menyampaikan 

indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai oleh peserta didik 

Apresiasi  

Guru memberikan apersepsi dengan 

mengingatkan peserta didik tentang 

konsep yang sudah dipelajari 

sebelumnya 

Motivasi  

Guru menyampaikan motivasi 

tentang materi ikatan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari 

•  Guru menyampaikan indikator 

dan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai oleh peserta didik 

Apresiasi  

Guru memberikan apersepsi dengan 

mengingatkan peserta didik tentang 

konsep yang sudah dipelajari sebelumnya 

Motivasi  

Guru menyampaikan motivasi tentang 

materi ikatan kimia dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

  Kegiatan inti   Kegiatan inti  

  Fase 1 Orientasi peserta didik 

kepada masalah  

 Fase 1 Orientasi peserta didik kepada 

masalah  

 

 

 

 

 Guru memberikan masalah kepada 

siswa : 

 Guru memberikan masalah kepada siswa : 

 

 



70  

 
 

 

 

 

 

Pernahkah Anda berpikir mengapa 

garam dapur (NaCl) memiliki sifat 

tertentu, seperti mudah rapuh dan 

memiliki titik didih yang sangat 

tinggi? Bagaimana atom-atom dalam 

garam dapur bisa saling berikatan dan 

membentuk senyawa padat yang 

memiliki sifat-sifat tersebut? Cobalah 

bayangkan, bagaimana jika unsur 

natrium (Na) yang cenderung 

melepaskan elektron dan unsur klor 

(Cl) yang cenderung menerima 

elektron, bisa berinteraksi dan 

membentuk suatu senyawa yang 

stabil? Apa yang sebenarnya terjadi 

ketika atom-atom ini berikatan? 

Tidak hanya pada NaCl, senyawa- 

senyawa lain seperti kalsium klorida 

(CaCl2) atau magnesium oksida 

Pernahkah Anda berpikir mengapa garam 

dapur (NaCl) memiliki sifat tertentu, 

seperti mudah rapuh dan memiliki titik 

didih yang sangat tinggi? Bagaimana 

atom-atom dalam garam dapur bisa saling 

berikatan dan membentuk senyawa padat 

yang memiliki sifat-sifat tersebut? 

Cobalah bayangkan, bagaimana jika unsur 

natrium (Na) yang cenderung melepaskan 

elektron dan unsur klor (Cl) yang 

cenderung menerima elektron, bisa 

berinteraksi dan membentuk suatu 

senyawa yang stabil? Apa yang 

sebenarnya terjadi ketika atom-atom ini 

berikatan? Tidak hanya pada NaCl, 

senyawa- senyawa lain seperti kalsium 

klorida (CaCl2) atau magnesium oksida 

(MgO) juga terbentuk melalui proses 

kimia yang serupa, yaitu melalui ikatan 
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(MgO) juga terbentuk melalui proses 

kimia yang serupa, yaitu melalui 

ikatan ion. Proses ikatan ion ini 

memiliki peran penting dalam banyak 

sifat fisik dan kimia senyawa yang 

terbentuk, seperti kekuatan, titik 

leleh, dan kerapuhannya 

ion. Proses ikatan ion ini memiliki peran 

penting dalam banyak sifat fisik dan kimia 

senyawa yang terbentuk, seperti kekuatan, 

titik leleh, dan kerapuhannya 

  Fase 2 Mengorganisasikan peserta 

didik  

 Fase 2 Mengorganisasikan peserta 

didik 

 

  • Guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok 

terdiri dari 3 orang. 

• Guru membagikan LKPD 

•  Guru meminta peserta didik 

untuk mengamati LKPD 

tersebut dan guru memberi 

kesempatan kepada peserta 

 • Guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok 

terdiri dari 3 orang. 

• Guru membagikan LKPD 

•  Guru meminta peserta didik untuk 

mengamati LKPD tersebut dan 

guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik jika ada yang kurang 

dimengerti terkait LKPD. 
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didik jika ada yang kurang 

dimengerti terkait LKPD. 

• Guru meminta peserta didik 

mengemukakan ide dari 

kelompoknya sendiri untuk 

menyelesaikan masalah yang 

tertera di LKPD dari buku 

atau sumber yang relevan 

• Guru meminta peserta didik 

mengemukakan ide dari 

kelompoknya sendiri untuk 

menyelesaikan masalah yang 

tertera di LKPD dari buku atau 

sumber yang relevan 

  Fase III : 

Membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok 

 Fase III : 

Membimbing penyelidikan individu 

dan kelompok 

 

  • Guru membimbing peserta 

didik untuk memecahkan 

masalah yang terdapat dalam 

LKPD. 

• Guru mengarahkan peserta 

didik untuk berdiskusi 

 • Guru membimbing peserta didik 

untuk memecahkan masalah yang 

terdapat dalam LKPD. 

• Guru mengarahkan peserta didik 

untuk berdiskusi Dengan 

kelompoknya terkait masalah 

tersebut 
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Dengan kelompoknya terkait 

masalah tersebut 

  Fase IV : 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

 

 Fase IV : 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

 

 

  • Guru mengarahkan peserta 

didik untuk mempresentasi 

kan hasil diskusi dengan 

perwakilan setiap kelompok. 

• Guru meminta peserta didik 

yang lain untuk menanggapi 

terkait presentasi perwakilan 

kelompok. 

 • Guru mengarahkan peserta didik 

untuk mempresentasi kan hasil 

diskusi dengan perwakilan setiap 

kelompok. 

• Guru meminta peserta didik yang 

lain untuk menanggapi terkait 

presentasi perwakilan kelompok. 

 

  Fase V : 

Menganalisis dan mengavaluasi 

proses pemecahan masalah 

 Fase V : 

Menganalisis dan mengavaluasi proses 

pemecahan  masalah 
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  • Guru membantu peserta didik 

dalam mengkaji ulang proses 

ataupun hasil diskusi  yang 

dilakukan oleh peserta didik. 

• Guru menanyakan kepada 

peserta didik apakah peserta 

didik sudah memahami materi 

pelajaran yang telah dibahas, 

jika ada materi yang belum 

dipahami, guru dapat 

membantu peserta didik 

dalam memahami materi yang 

masih dianggap sulit. 

• Guru membimbing peserta 

didik untuk mencatat Hasil 

diskusi kelompok masing-

masing 

 • Guru membantu peserta didik 

dalam mengkaji ulang proses 

ataupun hasil diskusi  yang 

dilakukan oleh peserta didik. 

• Guru menanyakan kepada peserta 

didik apakah peserta didik sudah 

memahami materi pelajaran yang 

telah dibahas, jika ada materi yang 

belum dipahami, guru dapat 

membantu peserta didik dalam 

memahami materi yang masih 

dianggap sulit. 

• Guru membimbing peserta didik 

untuk mencatat Hasil diskusi 

kelompok masing-masing 

 

  Penutup   Penutup   
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Kegiatan akhir  Kegiatan akhir 

  • Guru membimbing peserta 

didik untuk melakukan 

refleksi terhadap kegiatan 

Pembelajaran dengan 

memberikan penguatan dan 

menyampaikan kesimpulan 

kepada peserta didik. 

• Guru Mengingatkan dan 

mengarahkan peserta didik 

untuk membaca materi 

berikutnya untuk 

pembelajaran di pertemuan 

selanjutnya 

• Guru memimpin doa bersama 

dan mengucapkan salam 

sebagai bentuk sikap religious 

 • Guru membimbing peserta didik 

untuk melakukan refleksi terhadap 

kegiatan Pembelajaran dengan 

memberikan penguatan dan 

menyampaikan kesimpulan 

kepada peserta didik. 

• Guru Mengingatkan dan 

mengarahkan peserta didik untuk 

membaca materi berikutnya untuk 

pembelajaran di pertemuan  

selanjutnya 

• Guru memimpin doa bersama dan 

mengucapkan salam sebagai 

bentuk sikap religius 
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Pertemuan 3    ( 2x40 Menit ) 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Kontrol 

Menggunakan media Augmented Reality pada model problem based 

learning  

 

Menggunakan  media Powerpoint pada model problem 

based learning 

No Pendekatan 

Saintifik 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Pendahuluan Kegiatan Pendahuluan 

  Persiapan  

• Guru mengucapkan 

salam pembuka kepada 

peserta didik dan 

mempersilahkan satu 

peserta didik untuk 

memimpin doa sebelum 

memulai pembelajaran 

 Persiapan  

• Guru mengucapkan salam 

pembuka kepada peserta didik dan 

mempersilahkan satu peserta didik 

untuk memimpin doa sebelum 

memulai pembelajaran 

• Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik 
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• Guru memeriksa 

kehadiran peserta didik 

•  Guru menyampaikan 

indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai oleh peserta didik 

Apresiasi  

Guru memberikan apersepsi 

dengan mengingatkan peserta 

didik tentang konsep yang sudah 

Dipelajari sebelumnya 

Motivasi  

Guru menyampaikan motivasi 

tentang materi ikatan kimia 

dalam kehidupan sehari-hari 

•  Guru menyampaikan indikator 

dan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai oleh peserta didik 

Apresiasi  

Guru memberikan apersepsi dengan 

mengingatkan peserta didik tentang 

konsep yang sudah dipelajari sebelumnya 

Motivasi  

Guru menyampaikan motivasi tentang 

materi ikatan kimia dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

  Kegiatan inti   Kegiatan inti   

  Fase 1 orientasi peserta didik 

kepada masalah  

 Fase 1 orientasi peserta didik kepada 

masalah  
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 Guru memberikan masalah 

kepada siswa: 

Pernahkah Anda mengamati 

kompor gas yang ada di rumah? 

Apa bahan bakar yang digunakan 

oleh kompor gas tersebut? Salah 

satu bahan bakar yang digunakan 

adalah gas metana (CH4). Gas 

metana adalah senyawa yang 

terbentuk dari 1 atom karbon (C) 

dan 4 atom hidrogen (H). 

Berdasarkan rumus kimianya, 

gas metana memiliki struktur 

yang menarik, tetapi bagaimana 

cara atom karbon mengikat 

empat atom hidrogen tersebut? 

Apakah ikatan yang terbentuk 

antara atom karbon dan hidrogen 

sama dengan ikatan ion yang 

 Guru memberikan masalah kepada siswa : 

 

Pernahkah Anda mengamati kompor gas 

yang ada di rumah? Apa bahan bakar yang 

digunakan oleh kompor gas tersebut? 

Salah satu bahan bakar yang digunakan 

adalah gas metana (CH4). Gas metana 

adalah senyawa yang terbentuk dari 1 

atom karbon (C) dan 4 atom hidrogen (H). 

Berdasarkan rumus kimianya, gas metana 

memiliki struktur yang menarik, tetapi 

bagaimana cara atom karbon mengikat 

empat atom hidrogen tersebut? Apakah 

ikatan yang terbentuk antara atom karbon 

dan hidrogen sama dengan ikatan ion yang 

pernah Anda pelajari sebelumnya? 

Bagaimana atom-atom tersebut bisa saling 

berikatan untuk membentuk senyawa 

metana yang stabil? 
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pernah Anda pelajari 

sebelumnya? Bagaimana atom-

atom tersebut bisa saling 

berikatan untuk membentuk 

senyawa metana yang stabil? 

  Fase 2 Mengorganisasikan 

peserta didik  

 Fase 2 Mengorganisasikan peserta 

didik 

 

  • Guru membagi peserta 

didik menjadi beberapa 

kelompok terdiri dari 3 

orang. 

• Guru membagikan LKPD 

•  Guru meminta peserta 

didik untuk mengamati 

LKPD tersebut dan guru 

memberi kesempatan 

kepada peserta didik jika 

 • Guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok 

terdiri dari 3 orang. 

• Guru membagikan LKPD 

•  Guru meminta peserta didik untuk 

mengamati LKPD tersebut dan 

guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik jika ada yang kurang 

dimengerti terkait LKPD. 

• Guru meminta peserta didik 

mengemukakan ide dari 
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ada yang kurang 

dimengerti terkait LKPD. 

• Guru meminta peserta 

didik mengemukakan ide 

dari kelompoknya sendiri 

untuk menyelesaikan 

masalah yang tertera di 

LKPD dari buku atau 

sumber yang relevan 

kelompoknya sendiri untuk 

menyelesaikan masalah yang 

tertera di LKPD dari buku atau 

sumber yang relevan 

  Fase III : 

Membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok 

 Fase III : 

Membimbing penyelidikan individu 

dan kelompok 

 

  • Guru membimbing 

peserta didik untuk 

memecahkan masalah 

yang terdapat dalam 

LKPD. 

 • Guru membimbing peserta didik 

untuk memecahkan masalah yang 

terdapat dalam LKPD. 

• Guru mengarahkan peserta didik 

untuk berdiskusi Dengan 
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• Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

berdiskusi Dengan 

kelompoknya terkait 

masalah tersebut 

kelompoknya terkait masalah 

tersebut 

  Fase IV : Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

 Fase IV : Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

 

  • Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi dengan 

perwakilan setiap 

kelompok. 

• Guru meminta peserta 

didik yang lain untuk 

menanggapi terkait 

presentasi perwakilan 

kelompok. 

 • Guru mengarahkan peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi dengan perwakilan setiap 

kelompok. 

• Guru meminta peserta didik yang 

lain untuk menanggapi terkait 

presentasi perwakilan kelompok. 
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  Fase V : 

Menganalisis dan 

mengavaluasi proses 

pemecahan masalah 

 Fase V : 

Menganalisis dan mengavaluasi proses 

pemecahan masalah 

 

  • Guru membantu peserta 

didik dalam mengkaji 

ulang proses ataupun 

hasil diskusi  yang 

dilakukan oleh peserta 

didik. 

• Guru menanyakan 

kepada peserta didik 

apakah peserta didik 

sudah memahami materi 

pelajaran yang telah 

dibahas, jika ada materi 

yang belum dipahami, 

guru dapat membantu 

peserta didik dalam 

 • Guru membantu peserta didik 

dalam mengkaji ulang proses 

ataupun hasil diskusi  yang 

dilakukan oleh peserta didik. 

• Guru menanyakan kepada peserta 

didik apakah peserta didik sudah 

memahami materi pelajaran yang 

telah dibahas, jika ada materi yang 

belum dipahami, guru dapat 

membantu peserta didik dalam 

memahami materi yang masih 

dianggap sulit. 
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memahami materi yang 

masih dianggap sulit. 

• Guru membimbing 

peserta didik untuk 

mencatat Hasil diskusi 

kelompok masing-

masing 

• Guru membimbing peserta didik 

untuk mencatat Hasil diskusi 

kelompok masing-masing 

 

  Penutup  

Kegiatan akhir  

 Penutup  

Kegiatan akhir 

 

  • Guru membimbing 

peserta didik untuk 

melakukan refleksi 

terhadap kegiatan 

Pembelajaran dengan 

memberikan penguatan 

dan menyampaikan 

kesimpulan kepada 

peserta didik. 

 • Guru membimbing peserta didik 

untuk melakukan refleksi terhadap 

kegiatan Pembelajaran dengan 

memberikan penguatan dan 

menyampaikan kesimpulan 

kepada peserta didik. 

• Guru Mengingatkan dan 

mengarahkan peserta didik untuk 

membaca materi berikutnya untuk 
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• Guru Mengingatkan dan 

mengarahkan peserta 

didik untuk membaca 

materi berikutnya untuk 

pembelajaran di 

pertemuan  selanjutnya 

• Guru memimpin doa 

bersama dan 

mengucapkan salam 

sebagai bentuk sikap 

religious 

pembelajaran di pertemuan  

selanjutnya 

• Guru memimpin doa bersama dan 

mengucapkan salam sebagai 

bentuk sikap religius 

 

E. ASESMEN PEMBELAJARAN 

No  Aspek yang dinilai  Bentuk instrumen  

1 Pengetahuan Tes Objektif 

2 Motivasi belajar siswa Angket   
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F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

• Pengayaan dilaksanakan apabila pencapaian hasil belajar peserta didik sudah mencapai dan melebihi Kriteria Ketercapaian. Tujuan 

Pembelajaran (KKTP), tapi peserta didik belum puas dengan hasil belajar yang dicapai dan atau peserta didik dengan daya nalar yang 

tinggi diberikan lembar kerja mandiri untuk tugas yang terstruktur. 

• Remedial dilakukan untuk peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran 

 

Medan , Oktober  2024 

Menyetujui  

Dosen pembimbing           Mahasiswa peneliti  

 

 

Prof.Dr.Murniaty simorangkir ,M.Si        Laba Mikari Solin 

NIP.195905041984032001         NIM.421333102 
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Lampiran 4 Kisi Kisi Instrumen Soal 

 

KISI KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR  

Mata pelajaran   : Kimia  

Pokok bahasan    : Ikatan kimia  

Kelas     : X /Genap  

Indikator  Soal  Tingkat 

kognitif  

Kunci   

Menggambarkan susunan 

elektron valensi atom gas 

mulia (duplet dan oktet) dan 

elektron valensi bukan gas 

mulia(struktur lewis) 

1. Susunan elektron valensi gas mulia dibawah ini adalah oktet, 

kecuali…. 

A. Xe 

B. Kr 

C. Ar 

C1 E 
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D. Ne 

E. He 

 2. Semua elektron valensi gas di bawah ini adalah duplet, yaitu.... 

A. Xe 

B. Kr 

C. Ar 

D. Ne 

E. He 

C2 E 

 3. Kecenderungan atom bermuatan positif disebabkan karena…. 

A. Afinitas elektronnya besar 

B. Energi ionisasinya kecil 

C. Keelektronegatifannya besar 

D. Potensial ionisasinya besar 

E. Keelektronegatifannya kecil 

C2 B 

 4. Unsur dengan konfigurasi elektron 2)8)18)2, jika akan mengikat 

unsur lain sehingga membentuk ikatan, langkah terbaik dengan…. 

A. Pelepasan 1 elektron sehingga bermuatan +1 

B. Pelepasan 2 elektron sehingga bermuatan +2 

C. Penyerapan 1 elektron sehingga bermuatan -1 

C2 B 
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D. Penyerapan 2 elektron sehingga bermuatan -2 

E. Memasangkan dua elektron dengan dua elektron lain 

 5. Unsur dengan nomor atom dibawah ini yang memiliki 

kecenderungan menyerap elektron adalah.... 

A. 11A 

B. 12B 

C. 19C 

D. 35D 

E. 38E 

C2 D 

Menjelaskan proses terjadinya 

ikatan ion dan contoh 

senyawanya. 

6. Ikatan ion disebabkan oleh adanya.... 

A. Pemakaian elektron secara sepihak 

B. Gaya elektrostatis antara ion positif dan ion negatif 

C. Gaya van der Wals antara ion-ion 

D. Gaya antara proton dan elektron 

E. Pemakaian bersama sepasang electron 

C1 D 

Menganilisis sifat sifat 

senyawa ion dan senyawa dari 

ikatan  kovalen  

7. Diketahui X,Y,dan Z dapat membentuk senyawa XH4,YH3,dan 

H2Z.Jika diketahui nomor atom X,Y,dan Z berturut turut 6,8,dan 8 

,pernyataan berikut  yang paling tepat adalah  

A. XH4 ,lebih polar dibandingkan YH3 

C6 C 
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B. YH3,lebih polar dibandingkan H2Z 

C. H2Z,lebih polar dibandingkan XH4 

D. YH3 senyawa yang paling polar  

E. H2Z senyawa yang paling tidak polar  

 8. Ikatan ion terdapat pada pasangan senyawa... 

A. NaCl dan HCl 

B. HCl dan NH3 

C. NH3 dan SO3 

D. SO3 dan KOH 

D. KOH dan NaCl 

C2 E 

 9. Senyawa ion tersusun daritumpukan ion-ion ysng teratur sesuai 

dengan ukuran masing-masing ion yang terlihat. Tumpukan tersebut 

menghasilkan zat dalam fase padat dan memiliki bentuk-bentuk 

tertentu yang dinamakan .. 

A.  Ikatan ionik 

B. Bangunan ionik 

C. Ion tereksitasi 

D. Kristal ionik 

E. Alotrop 

C2 D 
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 10. Ikatan ion jauh lebih kuat daripada ikatan kovalen, hal ini disebabkan 

karena...    

A. Ikatan ion terjadi karena adanya gaya elektrostatis, sedangkan ikatan 

kovalen terjadi karena pemakaian pasangan elektron bersamaan. 

B. Ikatan ion terjadi karena pemakaian elektron sepihak, sedangkan 

ikatan kovalen terjadi akibat perpindahan elektron dari atom yang 

satu ke atom yang lain. 

C. Ikatan ion terjadi karena adanya gaya van der Waals antara ion-ion, 

sedangkan ikatan kovalen terjadi karena adanya pemakaian pasangan 

bersama elektron yang berasal dari salah satu atom yang berikatan. 

D. Ikatan ion terjadi karena adanya gaya proton dan elektron, sedangkan 

ikatan kovalen terjadi karena pemakaian elektron valensi secara 

bersama yang mengakibatkan terjadinya dislokalisasi elektron 

E. Ikatan ion terjadi karena pemakaian bersama sepasang elektron. 

sedangkan ikatan kovalen terjadi karena inti atom dari atom-atom 

yang berikatan dikelilingi oleh elektron dari semua atom yang 

berikatan 

C3 E 

 11. Menurut siklus Born-Haber, terbentuknya ikatan ion natrium klorida, 

(NaCl) melibatkan peristiwa-peristiwa di bawah ini, kecuali.... 

C2 A 
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A. Sublimasi 

B. Ionisasi 

C. Disosiasi 

D. Penyerahan sepasang elektron 

E. Afinitas electron 

 12. Senyawa yang mempunyai ikatan kovalen, ikatan ion dan ikatan kovalen 

koordinasi adalah.... 

A. NH3BF3 

B. KNO3 

C. KCN 

D. NH4Cl 

E. NaCl 

C4 D 

 13. Senyawa berikut mempunyai ikatan kovalen tunggal, kecuali….. 

A. H2O(nomor atom H = 1dan O = 8) 

B. HCl(nomor atom H=1 dan Cl=17) 

C. NH3(nomor atom N=7 dan H=1) 

D. CH4(nomor atom C=6 dan H=1) 

E. CO2(nomor atom C=6 dan O=8) 

C3 E 
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14. Deret senyawa berikut ini tergolong senyawa kovalen, kecuali….. 

A. HF, HCl,HI 

B. BH3, BF3, CO2 

C. H2O, NH3, CO2 

D. Li2O, CaO, MgO 

E. IF5, CCl4 

C3 D 

 15.Unsur 9Y berikatan bengan unsur 19K membentuk suatu senyawa. 

Rumus molekul dan jenis ikatan yang terbentuk secara berurutan adalah… 

A. KY – Ionik 

B. KY – Kovalen 

C. KY2 – Kovalen 

D. K2Y – Ionik 

E. K2Y – Kovalen 

C3 A 

 16.Suatu unsur X bereaksi dengan Cl (nomor atom 17) membentuk suatu 

padatan XCl. Bagaimana konfigurasi elektron unsur X tersebut.. 

A. 2 6 4 

B.2 8 1 

C3 E 
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C.2 8 2 

D. 2 8 3 

E. 2 8 7 

Menjelaskan proses 

terbentuknya ikatan kovalen 

tunggal, rangkap dua, dan 

rangkap tiga serta contoh 

senyawanya 

17. Ikatan yang terjadi antar atom dengan pemakaian bersamaaan satu atau 

beberapa elektron disebut... 

A. Ion 

B. Kovalen 

C. Koordinasi 

D. Rangkap 

E. Dativ 

C1 B 

 18. Atom di bawah ini yang bila membentuk senyawa cenderung berikan 

kovalen adalah... 

A. 6C 

B. 11Na 

C. 13Al 

D. 24Mg 

E. 20Ca 

C2 A 

 19.Senyawa di bawah ini berikatan kovalen, kecuali... 

A. PCl3 

C2 C 
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B. PCl5 

C. CaCl2 

D. Cl2 

E. HC 

Menentukan bentuk molekul  

dari senyawa  

20. konfigurasi electron terluar suatu unsur adalah 2S2 2P2,hibridisasi  yang 

terbentuk adalah … 

A. Sp 

B. Sp2 

C. Sp3d 

D. SP3 

E. dsp3 

C5 D 

 21. Pasangan unsur yang membentuk ikatan kovalen adalah….. 

A.17X dan 11Y 

B. 12P dan 17Q 

C.  6R dan 17Q 

D. 20M dan 16T 

C4 C 



95  

 
 

E. 19A dan 35B 

 22. Molekul berikut yang dapat berikatan kovalen tunggal dan koordinasi 

adalah….. 

A. H2O dan HCN 

B. NaOH dan H2O 

C. HCl dan NaOH 

D. NH3 dan H2SO4 

E. CH4 dan NaC 

C4 D 

 23. Senyawa dengan rumus molekul dibawah ini yang memiliki ikatan 

rangkap dua adalah... 

A. CO2 

B. N2 

C. NH3 

D. CH4 

E. C2H 

C2 A 

 24. Dalam molekul air terdapat sudut ikatan sebesar 104,5o ,sudut ini lebih 

kecil dibandingkan sudut tertrahedral (109,5o ) .Hal ini disebabkan oleh…. 

A. Gaya tolak PEB > PEI  

C6 A 
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B. Gaya tolak PEB = PEI 

C. Gaya tolak PEB < PEI 

D. Molekul air memiliki 4 pasang elektron  

E. Ukuran atom oksigen lebih besar dibandingakn atom hidrogen  

 25. Molekul dibawah ini yang memilki ikatan kovalen rangkap tiga adalah... 

A. H2 

B. N2 

C. O2 

D. Cl2 

E. PCl 

C2 B 

 

 

Menjelaskan beberapa contoh 

bentuk molekul dari beberapa 

senyawa  

26. jika atom X ( nomor atom 4 ) dan Y ( nomor atom 17) berikatan ,bentuk 

molekul  dan sifat kepolaran yang terbentuk adalah …. 

A.  segiempat planar dan polar  

B.  linear dan polar  

C.  tertrahedral dan non polar  

D.  oktahedral  dan non polar  

E.  linear dan nonpolar  

C5 E 

Menjelaskan tentang ikatan 

kovalen polar dan ikatan 

27. Perhatikan data hasil percobaan berikut ini. C3 D 
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kovalen non polar serta 

senyawanya dan senyawa non 

polar. 

 

 

 

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis ikatan yang 

terdapat pada zat A adalah . . . 

A. Kovalen polar 

B. Ionik 

C. Kovalen koordinasi 

D. Kovalen nonpolar 

E. Logam 

 28. Titik didih air lebih rendah dibandingkan titik didih intan, hal tersebut 

disebabkan . . . 

A. Ikatan kovalen yang terbentuk pada intan sangat lemah 

B. Pada saat dipanaskan, nergy yang diperlukan untuk memutuskan ikatan 

kovalen pada intan sangat besar 

C3 B 
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C. Ikatan antarmolekul pada air menyebabkan pergerakan partikel-partikel 

lebih bebas 

D. Pada saat air dipanaskan, ikatan yang terputus adalah ikatan antara atom 

H dan O, bukan ikatan antarmolekul air 

E. Ikatan antar-atom pada air menyebabkan pergerakan partikel-partikel 

lebih bebas 

 29. Diketahui konfigurasi electron.  

Si= (Ne) 3S2 3P2 

F= (Ne)  2S2 2P5 

Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa, bentuk molekul yang terjadi 

sesuai aturan octet adalah… 

A. Linear 

B. Segitiga datar 

C. Segitiga Piramida 

D. Tetrahedral 

E. Oktahedaral 

C4 C 

 30. Ikatan yang terdapat dalam molekul air dan antar molekul air adalah …. 

A. Ikatan kovalen dan gaya London 

B. Ikatan kovalen dan gaya van der Waals 

C2 C 
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C. Ikatan kovalen dan ikatan hidrogen 

D. Ikatan kovalen dan ikatan kovalen polar 

E. Ikatan kovalen dan ikatan kovalen koordinat 

 31.Perhatikan gambar berikut 

Unsur  Kelektronegatifan  

P 2,1 

Q 2,5 

R 3,0 

S 3,5 

T 4,0 

 

Senyawa yang bersifat paling polar adalah... 

A.QS 

b. RS 

C. PR 

D. PT 

E. PQ 

 

C3 D 
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Membandingkan ikatan ion 

dengan ikatan kovalen dan 

jenis jenisnya serta ikatan 

logam  

32. perhatikan data hasil percobaan berikut ini :  

No  Sifat fisik  Zat A Zat B 

1 Wujud zat  Padat  Padat  

2 Kelarutan dalam air Larut  Tidak larut  

3 Daya hantar Listrik larutan  Konduktor  Isolator  

4 Titik leleh dan titik didih  Tinggi  Rendah  

Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa jenis ikatan yang 

terdapat pada zat A dan zat B berurut turut adalah  

A.ionik dan kovalen nonpolar  

B. kovalen polar dan ionik 

C. kovalen nonpolar dan ionik 

D. kovalen koordinasi dan logam  

E. hidrogen dan kovalen   

C6 B 

 33. Berikut adalah sifat fisik beberapa senyawa 

Senyawa  Titik leleh  Daya hantar listrik dan 

larutannya  

A 801 Menghantarkan arus 

Listrik 

C4 B 
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B -68 Tidak menghantarkan 

arus listrik  

C 50 Menghantarkan arus 

listrik  

Jenis ikatan kimia pada ketiga senyawa tersebut berturut-turut adalah 

adalah.. 

A. ion, kovalen polar dan kovalen nonpolar 

B. ion, kovalen nonpolar dan kovalen polar 

C. kovalen polar, kovalen nonpolar dan ion 

D. kovalen polar, ion dan kovalen nonpolar 

E. kovalen polar, kovalen polar dan kovalen non polar 

 34. Diketahui X, Y, dan Z dapat membentuk senyawa XH4, YH3, dan H2Z. 

Jika diketahui nomor atom X, Y, dan Z berturut-turut 6, 7, 8, penyatan 

berikut yang paling tepat adalah …. 

A. XH4 lebih polar dibanding YH3 

B. YH3 lebih polar dibandin H2Z 

C.H2Z lebih polar dibanding XH4 

 D.YH3 senyawa yang paling polar 

 E. H2Z senyawa yang paling tidak polar 

C4 C 
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 35. Jenis Ikatan kimia yang terdapat dalam senyawa SO3 adalah…. 

 (Nomor atom S = 16, O = 8) 

A. ikatan ion dan kovalen tunggal 

B. ikatan ion dan kovalen koordinasi 

C. ikatan kovalen tunggal dan kovalen rangkap dua 

D. ikatan kovalen koordinasi dan kovalen rangkap dua 

E. ikatan kovalen koordinasi dan kovalen rangkap tiga 

C3 D 

 36. Pasangan unsur yang membentuk ikatan kovalen adalah … 

A.7X dan 11Y 

B. 12P dan 17Q 

C. 6R dan 17Q 

D. 20M dan 16T 

E. 19A dan 35B 

C3 C 

Mengidentifikasi contoh 

pembentukan ikatan 

ion,ikatan kovalen dan ikatan 

logam  

37. suatu ion logam X memiliki lambang X 3+ .Apabila berikatan dengan ion 

klorida akan membentuk senyawa dengan rumus kimia …  

A.  XCl2 

B. XCl3 

C. X3Cl 

D. X3Cl2 

C5 B 
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E. X2Cl3 

 38. Kr yang mempunyai nomor atom 36 termasuk golongan gas mulia. Hal 

ini ditunjukan oleh .... 

A. Keelektronegatifan Kr besar 

B. Mudahnya bereaksi dengan unsur lain 

C. Membentuk ikatan ion 

D. Elektron valensinya 8 

E. Termasuk golongan VII 

C3 D 

 39. Bila unsur X mempunyai struktur atom dengan 1 elektron pada kulit 

terluar, sedangkan unsur Y mempunyai afinitas elektron yang besar, maka 

ikatan X-Y adalah ikatan... 

A. Semipolar 

B. Kovalen koordinat 

C. Homopolar 

D. Ion kovalen 

E. Logam 

C4 D 

 40. Jika unsur 23X berikatan dengan unsur 32Z , maka rumus senyawa dan 

jenis 11 16 ikatan yang terjadi adalah 

A. XZ dan ion 

C3 B 
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B. X2Z dan ion 

C. XZ2 dan ion 

D. X2Z dan kovalen 

E. XZ2 dan kovalen 
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Lampiran 5 Instrumen soal 

SOAL INSTRUMEN TES  SEBELUM VALIDASI  

Nama :  

Kelas :  

Mata pelajaran  

Hari /Tgl : 

Pilihlah jawaban pernyataan berikut dengan benar  

1. Susunan ele ktron valensi gas mulia dibawah ini adalah oktet, kecuali…. 

A. Xe 

B. Kr 

C.Ar 

D.Ne 

E. He 

2. Semua elektron valensi gas di bawah ini adalah duplet, yaitu.... 

A. Xe 

B. Kr 

C. Ar 

D. Ne 

E. He 

3. Kecenderungan atom bermuatan positif disebabkan karena…. 

A. Afinitas elektronnya besar 

B. Energi ionisasinya kecil  

C. Keelektronegatifannya besar 

D. Potensial ionisasinya besar 

E. Keelektronegatifannya kecil 

4. Unsur dengan konfigurasi elektron 2)8)18)2, jika akan mengikat unsur lain 

sehingga membentuk ikatan, langkah terbaik dengan…. 

A. Pelepasan 1 elektron sehingga bermuatan +1 

B. Pelepasan 2 elektron sehingga bermuatan +2 

C. Penyerapan 1 elektron sehingga bermuatan -1 

D.Penyerapan 2 elektron sehingga bermuatan -2 

E. Memasangkan dua elektron dengan dua elektron lain 
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5. Unsur dengan nomor atom dibawah ini yang memiliki kecenderungan menyerap 

elektron adalah.... 

A.11A 

B. 12B 

C. 19C 

D. 35D 

E. 38E 

6. Ikatan ion disebabkan oleh adanya.... 

A. Pemakaian elektron secara sepihak 

B. Gaya elektrostatis antara ion positif dan ion negatif 

C. Gaya van der Wals antara ion-ion 

D. Gaya antara proton dan elektron 

E. Pemakaian bersama sepasang elektron 

7. Diketahui X,Y,dan Z dapat membentuk senyawa XH4,YH3,dan H2Z.Jika 

diketahui nomor atom X,Y,dan Z berturut turut 6,8,dan 8 ,pernyataan berikut  yang 

paling tepat adalah  

A.XH4 ,lebih polar dibandingkan YH3 

B. YH3,lebih polar dibandingkan H2Z 

C. H2Z,lebih polar dibandingkan XH4 

D. YH3 senyawa yang paling polar  

E. H2Z senyawa yang paling tidak polar 

8. Ikatan ion terdapat pada pasangan senyawa... 

A. NaCl dan HCl 

B. HCl dan NH3 

C. NH3 dan SO3 

D. SO3 dan KOH 

E. KOH dan NaCl 

9. Senyawa ion tersusun daritumpukan ion-ion ysng teratur sesuai dengan ukuran 

masing-masing ion yang terlihat. Tumpukan tersebut menghasilkan zat dalam fase 

padat dan memiliki bentuk-bentuk tertentu yang dinamakan .. 

A.  Ikatan ionik 

B. Bangunan ionik 
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C. Ion tereksitasi 

D. Kristal ionik 

E. Alotropi  

 10. Ikatan ion jauh lebih kuat daripada ikatan kovalen, hal ini disebabkan karena..  

A. Ikatan ion terjadi karena adanya gaya elektrostatis, sedangkan ikatan kovalen 

terjadi karena pemakaian pasangan elektron bersamaan. 

B. Ikatan ion terjadi karena pemakaian elektron sepihak, sedangkan ikatan 

kovalen terjadi akibat perpindahan elektron dari atom yang satu ke atom yang 

lain. 

C. Ikatan ion terjadi karena adanya gaya van der Waals antara ion-ion, 

sedangkan ikatan kovalen terjadi karena adanya pemakaian pasangan bersama 

elektron yang berasal dari salah satu atom yang berikatan. 

D. Ikatan ion terjadi karena adanya gaya proton dan elektron, sedangkan ikatan 

kovalen terjadi karena pemakaian elektron valensi secara bersama yang 

mengakibatkan terjadinya dislokalisasi elektron 

E. Ikatan ion terjadi karena pemakaian bersama sepasang elektron. sedangkan 

ikatan kovalen terjadi karena inti atom dari atom-atom yang berikatan 

dikelilingi oleh elektron dari semua atom yang berikatan 

11. Menurut siklus Born-Haber, terbentuknya ikatan ion natrium klorida, 

(NaCl)  melibatkan peristiwa-peristiwa di bawah ini, kecuali.... 

      A. Sublimasi 

      B. Ionisasi 

C. Disosiasi 

D. Penyerahan sepasang elektron 

E. Afinitas elektron 

12. Senyawa yang mempunyai ikatan kovalen, ikatan ion dan ikatan kovalen 

koordinasi adalah.... 

A.NH3BF3 

B. KNO3 

C. KCN 

D. NH4Cl 

E. NaCl 
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13. Senyawa berikut mempunyai ikatan kovalen tunggal, kecuali….. 

A.  H2O(nomor atom H = 1dan O = 8) 

B.  HCl(nomor atom H=1 dan Cl=17) 

C.  NH3(nomor atom N=7 dan H=1) 

D.  CH4(nomor atom C=6 dan H=1) 

E.  CO2(nomor atom C=6 dan O=8) 

14. Deret senyawa berikut ini tergolong senyawa kovalen, kecuali….. 

A. HF, HCl,HI 

B. BH3, BF3, CO2 

C. H2O, NH3, CO2 

D. Li2O, CaO, MgO 

E. IF5, CCl4 

15.  Unsur 9Y berikatan bengan unsur 19K membentuk suatu senyawa. Rumus 

molekul dan jenis ikatan yang terbentuk secara berurutan adalah… 

A. KY – Ionik 

B. KY – Kovalen 

C. KY2 – Kovalen 

D. K2Y – Ionik 

E. K2Y – Kovalen 

16. Suatu unsur X bereaksi dengan Cl (nomor atom 17) membentuk suatu padatan 

XCl. Bagaimana konfigurasi elektron unsur X tersebut.. 

A. 2 6 4 

B. 2 8 1 

C. 2 8 2 

D. 2 8 3 

E. 2 8 7 

17. Ikatan yang terjadi antar atom dengan pemakaian bersamaaan satu atau 

beberapa elektron disebut... 

A. Ion 

B. Kovalen 
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C. Koordinasi 

D. Rangkap 

E. Dativ 

18. . Atom di bawah ini yang bila membentuk senyawa cenderung berikan 

kovalen adalah... 

A. 6C 

B. 11Na 

C. 13Al 

D. 24Mg 

E. 20Ca 

19. Senyawa di bawah ini berikatan kovalen, kecuali... 

A. PCl3 

B. PCl5 

C. CaCl2 

D. Cl2 

E. HC 

20.konfigurasi electron terluar suatu unsur adalah 2S22P2,hibridisasi  yang 

terbentuk adalah … 

A. Sp 

B. Sp2 

C. Sp3d 

D. SP3 

E. dsp3 

21. Pasangan unsur yang membentuk ikatan kovalen adalah….. 

A.17X dan 11Y 

B. 12P dan 17Q 

C.  6 R dan 17Q 

D. 20 M dan 16T 
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E. 19A dan 35B 

22. Molekul berikut yang dapat berikatan kovalen tunggal dan koordinasi 

adalah….. 

A. H2O dan HCN 

B. NaOH dan H2O 

C. HCl dan NaOH 

D. NH3 dan H2SO4 

E. CH4 dan NaC 

23. Senyawa dengan rumus molekul dibawah ini yang memiliki ikatan rangkap 

dua adalah... 

A. CO2 

B. N2 

C. NH3 

D. CH4 

E. C2H 

24. Dalam molekul air terdapat sudut ikatan sebesar 104,5o ,sudut ini lebih kecil 

dibandingkan sudut tertrahedral (109,5o ) .Hal ini disebabkan oleh…. 

A. Gaya tolak PEB > PEI  

B. Gaya tolak PEB = PEI 

C. Gaya tolak PEB < PEI 

D. Molekul air memiliki 4 pasang elektron  

E. Ukuran atom oksigen lebih besar dibandingakn atom hydrogen  

25. Molekul dibawah ini yang memilki ikatan kovalen rangkap tiga adalah... 

A. H2 

B. N2 

C. O2 

D. Cl2 

E. PCl 

26.  jika atom X ( nomor atom 4 ) dan Y ( nomor atom 17) berikatan ,bentuk molekul  

dan sifat kepolaran yang terbentuk adalah …. 

A.  segiempat planar dan polar  

B.  linear dan polar  
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C.  tertrahedral dan non polar  

D.  oktahedral  dan non polar  

E.  linear dan nonpolar 

27. Perhatikan data hasil percobaan berikut ini. 

 

 

Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis ikatan yang terdapat  

pada zat A adalah . . . 

A. Kovalen polar 

B. Ionik 

C. Kovalen koordinasi 

D. Kovalen nonpolar 

E. Logam 

28. Titik didih air lebih rendah dibandingkan titik didih intan, hal tersebut 

disebabkan . . . 

A. Ikatan kovalen yang terbentuk pada intan sangat lemah 

B. Pada saat dipanaskan, nergy yang diperlukan untuk memutuskan ikatan kovalen 

pada intan sangat besar 

C. Ikatan antarmolekul pada air menyebabkan pergerakan partikel-partikel lebih 

bebas 

D. Pada saat air dipanaskan, ikatan yang terputus adalah ikatan antara atom H dan 

O, bukan ikatan antarmolekul air 

E. Ikatan antar-atom pada air menyebabkan pergerakan partikel-partikel lebih 

bebas 

29.Diketahui konfigurasi electron.  

Si= (Ne) 3S2 3P2 
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F= (Ne)  2S2 2P5 

Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa, bentuk molekul yang terjadi 

sesuai aturan octet adalah… 

A. Linear 

B. Segitiga datar 

C. Segitiga Piramida 

D. Tetrahedral 

E. Oktahedaral 

30. Ikatan yang terdapat dalam molekul air dan antar molekul air adalah …. 

A. Ikatan kovalen dan gaya London 

B. Ikatan kovalen dan gaya van der Waals 

C. Ikatan kovalen dan ikatan hidrogen 

D. Ikatan kovalen dan ikatan kovalen polar 

E. Ikatan kovalen dan ikatan kovalen koordinat 

31. Perhatikan gambar berikut 

Unsur  Kelektronegatifan  

P 2,1 

Q 2,5 

R 3,0 

S 3,5 

T 4,0 

 

Senyawa yang bersifat paling polar adalah... 

A.QS 

B. RS 

C. PR 

D. PT 

E. PQ 

32. perhatikan data hasil percobaan berikut ini :  

No  Sifat fisik  Zat A Zat B 

1 Wujud zat  Padat  Padat  

2 Kelarutan dalam air Larut  Tidak larut  
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3 Daya hantar Listrik larutan  Konduktor  Isolator  

4 Titik leleh dan titik didih  Tinggi  Rendah  

 

Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa jenis ikatan yang 

terdapat pada zat A dan zat B berurut turut adalah  

A.ionik dan kovalen nonpolar  

B. kovalen polar dan ionik 

C. kovalen nonpolar dan ionik 

D. kovalen koordinasi dan logam  

E. hidrogen dan kovalen   

33. Berikut adalah sifat fisik beberapa senyawa 

Senyawa  Titik leleh  Daya hantar listrik dan 

larutannya  

A 801 Menghantarkan arus 

listrik 

B -68 Tidak menghantarkan 

arus listrik  

C 50 Menghantarkan arus 

listrik  

 

Jenis ikatan kimia pada ketiga senyawa tersebut berturut-turut adalah adalah.. 

A. ion, kovalen polar dan kovalen nonpolar 

B. ion, kovalen nonpolar dan kovalen polar 

C. kovalen polar, kovalen nonpolar dan ion 

D. kovalen polar, ion dan kovalen nonpolar 

E. kovalen polar, kovalen polar dan kovalen non polar 

34.Diketahui X, Y, dan Z dapat membentuk senyawa XH4, YH3, dan H2Z. Jika 

diketahui nomor atom X, Y, dan Z berturut-turut 6, 7, 8, penyatan berikut yang 

paling tepat adalah …. 

A. XH4 lebih polar dibanding YH3 

B. YH3 lebih polar dibandin H2Z 

C. H2Z lebih polar dibanding XH4 
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D. YH3 senyawa yang paling polar 

E. H2Z senyawa yang paling tidak polar 

35. Jenis Ikatan kimia yang terdapat dalam senyawa SO3 adalah….  (Nomor atom 

S = 16, O = 8) 

A. ikatan ion dan kovalen tunggal 

B. ikatan ion dan kovalen koordinasi 

C. ikatan kovalen tunggal dan kovalen rangkap dua 

D. ikatan kovalen koordinasi dan kovalen rangkap dua 

E. ikatan kovalen koordinasi dan kovalen rangkap tiga 

36. Pasangan unsur yang membentuk ikatan kovalen adalah … 

A.7X dan 11Y 

B.12P dan 17Q 

C. 6R dan 17Q 

D. 20M dan 16T 

E. 19A dan 35B 

37. Suatu ion logam X memiliki lambang X 3+ .Apabila berikatan dengan ion 

klorida akan membentuk senyawa dengan rumus kimia …  

A.  XCl2 

B. XCl3 

C. X3Cl 

D. X3Cl2 

E. X2Cl3 

38. Kr yang mempunyai nomor atom 36 termasuk golongan gas mulia. Hal ini 

ditunjukan oleh  

A. Keelektronegatifan Kr besar 

B. Mudahnya bereaksi dengan unsur lain 

C. Membentuk ikatan ion 

D. Elektron valensinya 8 

E. Termasuk golongan VII 

39. Bila unsur X mempunyai struktur atom dengan 1 elektron pada kulit terluar, 

sedangkan unsur Y mempunyai afinitas elektron yang besar, maka ikatan X-Y 

adalah ikatan... 
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A. Semipolar 

B. Kovalen koordinat 

C. Homopolar 

D. Ion kovalen 

E. Logam 

40.Jika unsur 23X berikatan dengan unsur 32Z , maka rumus senyawa dan jenis 11 

16 ikatan yang terjadi adalah 

A. XZ dan ion 

B. X2Z dan ion 

C. XZ2 dan ion 

D. X2Z dan kovalen 

E. XZ2 dan kovalen 
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Lampiran 6 Soal Sudah Divalidasi 

 

SOAL PRETEST DAN POSSTEST 

1. Susunan elektron valensi gas mulia dibawah ini adalah oktet, kecuali…. 

a. Xe 

b. Kr 

c. Ar 

d. Ne 

e. He 

2. Kecenderungan atom bermuatan positif disebabkan karena…. 

a. Afinitas elektronnya besar 

b. Potensial ionisasinya besar 

c. Keelektronegatifannya besar 

d. Keelektronegatifannya kecil 

e. Energi ionisasinya kecil 

3. Ikatan ion disebabkan oleh adanya.... 

a. Pemakaian elektron secara sepihak 

b. Pemakaian bersama sepasang electron 

c. Gaya elektrostatis antara ion positif dan ion negatif 

d. Gaya van der Wals antara ion-ion 

e. Gaya antara proton dan elektron 

4. Diketahui X, Y, dan Z dapat membentuk senyawa XH4, YH3, dan H2Z. 

Jika diketahui nomor atom X, Y, dan Z berturut turut 6, 8, dan 8, 

pernyataan berikut  yang paling tepat adalah  

a. XH4, lebih polar dibandingkan YH3 

b. YH3, lebih polar dibandingkan H2Z 

c. H2Z, lebih polar dibandingkan XH4 

d. YH3 senyawa yang paling polar  

e. H2Z senyawa yang paling tidak polar 

5. Ikatan ion terdapat pada pasangan senyawa... 

a. NaCl dan HCl 

b. HCl dan NH3 
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c. NH3 dan SO3 

d. SO3 dan KOH 

e. KOH dan NaCI 

6. Senyawa ion tersusun daritumpukan ion-ion ysng teratur sesuai dengan 

ukuran masing-masing ion yang terlihat. Tumpukan tersebut 

menghasilkan zat dalam fase padat dan memiliki bentuk-bentuk tertentu 

yang dinamakan .. 

a. Ikatan ionik 

b. Bangunan ionik 

c. Ion tereksitasi 

d. Kristal ionik 

e. Alotrop 

7. Senyawa berikut mempunyai ikatan kovalen tunggal, kecuali….. 

a. H2O(nomor atom H = 1dan O = 8) 

b. HCl(nomor atom H=1 dan Cl=17) 

c. NH3(nomor atom N=7 dan H=1) 

d. CH4(nomor atom C=6 dan H=1) 

e.  CO2(nomor atom C=6 dan O=8) 

8. Deret senyawa berikut ini tergolong senyawa kovalen, kecuali….. 

a. HF, HCl,HI 

b. BH3, BF3, CO2 

c. H2O, NH3, CO2 

d. Li2O, CaO, MgO 

e. IF5, CCl4 

9. Unsur 9Y berikatan bengan unsur 19K membentuk suatu senyawa. 

Rumus molekul dan jenis ikatan yang terbentuk secara berurutan 

adalah… 

a. KY – Ionik 

b. K2Y – Ionik 

c. KY – Kovalen 

d. KY2 – Kovalen 

e. K2Y – Kovalen 
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10. Suatu unsur X bereaksi dengan Cl (nomor atom 17) membentuk suatu 

padatan XCl. Bagaimana konfigurasi elektron unsur X tersebut.. 

a. 2 6 4 

b. 2 8 1 

c. 2 8 2 

d. 2 8 3 

e. 2 8 7 

11. Ikatan yang terjadi antar atom dengan pemakaian bersamaaan satu atau 

beberapa elektron disebut... 

a. Ion 

b. Kovalen 

c. Koordinasi 

d. Rangkap 

e. Dativ 

12. Pasangan unsur yang membentuk ikatan kovalen adalah….. 

a. 17X dan 11Y 

b. 12P dan 17Q 

c.  6R dan 17Q 

d. 20M dan 16T 

e. 19A dan 35B 

13. Dalam molekul air terdapat sudut ikatan sebesar 104,5o ,sudut ini lebih 

kecil dibandingkan sudut tertrahedral (109,5o ) .Hal ini disebabkan 

oleh…. 

a. Gaya tolak PEB > PEI  

b. Gaya tolak PEB = PEI 

c.  Gaya tolak PEB < PEI 

d. Molekul air memiliki 4 pasang elektron  

e. Ukuran atom oksigen lebih besar dibandingakn atom hidrogen 

14. Molekul dibawah ini yang memilki ikatan kovalen rangkap tiga adalah... 

 

a. H2 

b. N2 
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c. O2 

d.  Cl2 

e. PCl 

15. Jika atom X ( nomor atom 4 ) dan Y ( nomor atom 17) berikatan ,bentuk 

molekul  dan sifat kepolaran yang terbentuk adalah …. 

a. Linear dan nonpolar 

b. Tertrahedral dan non polar  

c. Oktahedral  dan non polar 

d. Segiempat planar dan polar  

e. Linear dan polar 

16.  Perhatikan data hasil percobaan berikut ini :  

No Sifat fisik Zat A Zat B 

1 Wujud zat Padat Padat 

2 Kelarutan dalam air Larut Tidak larut 

3 Daya hantar Listrik larutan Konduktor Isolator 

4 Titik leleh dan titik didih Tinggi Rendah 

Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa jenis ikatan yang 

terdapat pada zat A dan zat B berurut turut adalah  

a. Ionik dan kovalen nonpolar  

b. Kovalen polar dan ionik 

c. Kovalen nonpolar dan ionik 

d. Kovalen koordinasi dan logam  

e. Hidrogen dan kovalen   

17.  Berikut adalah sifat fisik beberapa senyawa 

Senyawa Titik leleh Daya hantar listrik dan 

larutannya 

A 801 Menghantarkan arus 

Listrik 

B -68 Tidak menghantarkan 

arus listrik 
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C 50 Menghantarkan arus 

listrik 

Jenis ikatan kimia pada ketiga senyawa tersebut berturut-turut adalah adalah.. 

a. ion, kovalen polar dan kovalen nonpolar 

b. ion, kovalen nonpolar dan kovalen polar 

c. kovalen polar, kovalen nonpolar dan ion 

d. kovalen polar, ion dan kovalen nonpolar 

e. kovalen polar, kovalen polar dan kovalen non polar 

18. Jenis Ikatan kimia yang terdapat dalam senyawa SO3 adalah…. 

  (Nomor atom S = 16, O = 8) 

a. Ikatan kovalen koordinasi dan kovalen rangkap dua 

b. Ikatan kovalen tunggal dan kovalen rangkap dua 

c. Ikatan kovalen koordinasi dan kovalen rangkap tiga 

d. Ikatan ion dan kovalen tunggal 

e. Ikatan ion dan kovalen koordinasi 

19. Suatu ion logam X memiliki lambang X3+ .Apabila berikatan dengan ion 

klorida akan membentuk senyawa dengan rumus kimia …  

a. XCl2 

b. XCl3 

c. X3Cl 

d. X3Cl2 

e. X2Cl3 

20. Kr yang mempunyai nomor atom 36 termasuk golongan gas mulia. Hal 

ini ditunjukan oleh 

a. Keelektronegatifan Kr besar 

b. Mudahnya bereaksi dengan unsur lain 

c. Elektron valensinya 8 

d. Membentuk ikatan ion 

e. Termasuk golongan VII 

 

Lampiran 7 Kunci Jawaban 
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Kunci Jawaban  

1.E 

2.E 

3.E 

4.E 

5.E 

6.D 

7.D 

8.D 

9.A 

10.E 

11.B 

12.C 

13.A 

14.B 

15.A 

16.B 

17.B 

18.A 

19.B 

20.C 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 Angket Motivasi 
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 INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR  

Nama : 

Kelas : 

PETUNJUK 

1. Untuk mengetahui sejauh mana potensi motivasi anda, selesaikanlah 20 buah 

pertanyaan yang berhubungan dengan proses pembelajaran kimia 

2. Anda diharapkan bersikap jujur pada diri sendiri dan tidak direkayasa jawaban 

3. Berikanlah jawaban dengan cara memberi tanda ceklis (√) salah satu 

Pilihan – pilihan itu adalah : 

STS   =  Sangat tidak setuju 

TS   =  tidak setuju 

S   =  setuju 

SS   =  sangat setuju  

SKOR Nilai 

No  Pernyataan                          Pilihan jawaban  

SS S TS STS 

1 Saya merasa pelajaran 

kimia mudah dipahami 

ketika mempelajarinya 

dengan tekun 

    

2 Saya sering bertanya atau 

berdiskusi dengan teman 

bila ada materi laju reaksi 

yang kurang dimengerti 

    

3 Banyak membaca buku-

buku kimia merupakan 

cara terbaik saya untuk 

meraih keberhasilan 

dalam belajar kimia 
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4 Saya sering bertanya jika 

tidak paham saat ada 

materi ikatan kimia 

    

5 Saya menganggap soal 

latihan yang disajikan 

dalam media Augmented 

Reality sebagai tantangan 

untuk memacu saya 

supaya lebih giat lagi 

dalam mengerjakannya 

    

6 Jika menemukan soal 

materi Ikatan kimia yang 

tidak dapat saya kerjakan, 

saya akan berdiskusi pada 

guru tentang cara 

penyelesaiannya 

    

7 Saya belajar kimia di 

rumah walaupun tidak ada 

tugas yang diberikan oleh 

guru 

    

8 Saya berusaha untuk 

menjadi yang terbaik 

dalam pelajaran kimia di 

antara teman-teman 

    

9 Saya mencari buku kımıa 

lain jika menyelesaikan 

soal kimia yang sulit 

    

10 Saya senang belajar 

dalam kelompok untuk 

menyelesaikan masalah 

tentang materı kimia 
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11 Saya mendengarkan 

penjelasan guru dengan 

baik saat pelajaran kimia 

    

12 Saya selalu aktif dan 

berpartisipasi dalam 

pembelajaran kimia 

    

13 Saya akan membantu 

menjelaskan kepada 

teman tentang materi 

pelajaran kimia yang 

belum dimengerti 

    

14 Saya menyelesaikan 

masalah kimia dengan 

memahami konsep-

konsep dasar kimia 

    

15 Saya membaca buku 

kimia sebelum 

pembelajaran kimia 

berlangsung 

    

16 Saya melakukan berbagai 

aktivitas belajar selain 

membaca agar dapat 

memperoleh pengetahuan 

lebih mendalam pada 

materi kimia 

    

17 Saya berusaha 

melaksanakan kegiatan 

belajar sesuai dengan 

jabwal yang di tentukan 

    

18 Saya berdiskusi dengan 

teman tentang materi 

kimia di luar jam sekolah 
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19 Saya tetap belajar materi 

kimia walaupun guru 

terlambat masuk dalam 

pelajaran kimia 

    

 

 

20 Menyelesaikan 

pembelajaran dengan 

berhasil sangat penting 

bagi saya 

    

21 Saya berusaha 

mempelajari materi 

pelajaran kimia terlebih 

dahulu sebelum dibahas 

dalam kelas 

    

22 Saya mencatat 

pembelajaran dari guru 

selama proses 

pembelajaran 

berlangsung 

    

23 Saya menyelesaikan tugas 

kimia dengan tepat waktu 

    

24 Saya menghargai 

pendapat teman dalam 

menyelesaikan masalah 

tentang materi 

pembelajaran kimia 

    

25 Saya terus berusaha 

bertanya kepada guru 

tentang materı kımıa 

sampai saya 

memahaminya 
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26 Saya akan membantu 

menjelaskan kepada 

teman tentang materi 

pelajaran kimia yang 

belum di mengerti 

    

27 Saya harus berusaha keras 

dalam mempelajari materi 

kimia agar berhasil dalam 

pembelajaran 

    

28 Saya senang jika 

mendapat tugas darı guru 

    

29 Dengan belajar kelompok 

saya menyadari bahwa 

saya terbantu dalam 

mempelajari kimia 

    

30 Saya akan terus belajar 

jika nilai kimia saya tidak 

bagus 

    

31 Saya yakin dapat 

menguasai pelajaran 

kimia meskipun pelajaran 

kimia dianggap sulit 

ketika menggunakan 

media Augmented Reality 

    

32 Saya berinisiatif 

mengerjakan latihan soal 

yang disajikan dalam 

media Augmented Reality 

tanpa disuruh guru 

    

33 Saya yakin bisa mendapat 

nilai tinggi dalam 
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pembelajaran kimia jika 

saya rajin belajar 

34 Saya lebih memahami 

materı kimia saat guru 

memberi contoh nyata 

dalam kehidupan sehari-

hari dalam media 

Augmented Reality  yang 

digunakan 

    

35 Saya mengerjakan tugas 

kimia tanpa mencontek 

pekerjaan teman 

    

36 Saya memperhatikan guru 

yang sedang menjelaskan 

materi pelajaran dengan 

menggunakan media 

Augmented Reality  

    

37 Bagi saya mempelajari 

kımıa banyak manfaatnya 

dalam kehidupan sehari-

hari 

    

38 Apabila saya menemukan 

soal yang sulit maka saya 

akan berusaha 

mengerjakannya sampai 

saya menemukan 

jawabannya 

    

39 Saya lebih semangat 

belajar kimia ketika 

menggunakan media 

Augmented Reality 
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40 Saya merasa 

pembelajaran kimia lebih 

mudah 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 Lembar Validasi Instrumen Non Tes 
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Lampiran 10 Lembar Validasi Media Augmented Reality 
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Lampiran 11 LKPD 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik mampu mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam 

membentuk berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam 

keseharian 

 

Mata pelajaran    : Kimia  

Kelas /semester   :X /Genap  

Materi pelajaran    : Ikatan kimia  

Sub materi pokok     : Ikatan ion dan kovalen  

Pertemuan      :1 

NAMA KELOMPOK  

 

 

 

Petunjuk Penggunaan LKPD: 

1. Cantumkan identitas pada halaman sampul LKPD ini 

2. Setiap peserta didik harus membaca LKPD ini dengan saksama 

3. Setiap kegiatan dalam LKPD sudah dilengkapi dengan langkah-langkah pengerjaannya 

4. Bacalah materi yang tertera di LKPD dan buku pegangan siswa, serta literatur yang 

terkait dengan materi untuk mengerjakan setiap pertanyaan dalam LKPD 

5. Diskusikan setiap pertanyaan dan permasalahan yang ada dalam LKPD ini dengan 

teman satu kelompok 

A.CAPAIAN PEMBELAJARAN  
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T.P 3.2 Setelah dilakukan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan proses pembentukan ikatan ion dan ikatan kovalen dengan benar. 

T.P 3.3 Setelah diskusi kelompok, peserta didik diharapkan dapat membedakan 

sifatfisik senyawa ion dan senyawa kovalen dengan benar 

 

   

a. Lengkapilah tabel dibawah ini  

Atom  Konfigurasi 

elektron  

Elektron 

valensi  

Menerima 

/melepaskan 

elektron  

Konfigurasi 

elektron 

baru  

Lambang 

Ion  

3Li 2 1 Melepas 

1e 

Melepas 1e 2 Li+ 

12Mg 2 8 2  Melepas 

1e 

Melepas 1e 2 8  Mg2+ 

13Al     Al3+ 

7N 2 5     N3- 

8O      

9F      

 

b.Jawablah pertanyaan dibawah ini ! 

1. Berdasarkan tabel kegiatan diatas, bagaimana kecenderungan unsur- unsur yang 

mempunyai elektron valensi 1,2,3 untuk mencapai kestabilan? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

........................................................................ 

2. Berdasarkan tabel kegiatan diatas, bagaimana kecenderungan unsur- unsur yang 

mempunyai elektron valensi 5,6,7 untuk mencapai kestabilan? 

B.CAPAIAN PEMBELAJARAN  

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN  
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....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

3.Sebutkan apa saja yang dimaksud dengan ikatan ion beserta contohnya! 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

4.Sebutkan apa saja yang dimaksud dengan ikatan kovalen beserta contohnya! 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

...................................................... 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik mampu mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam 

membentuk berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam 

kesehari 

 

 

Mata pelajaran    : Kimia  

Kelas /semester   :X/Genap  

Materi pelajaran    : Ikatan kimia  

Sub materi pokok     : Ikatan ion dan kovalen  

Pertemuan      :2 

NAMA KELOMPOK  

 

 

 

Petunjuk Penggunaan LKPD: 

1. Cantumkan identitas pada halaman sampul LKPD ini 

2. Setiap peserta didik harus membaca LKPD ini dengan saksama 

3. Setiap kegiatan dalam LKPD sudah dilengkapi dengan langkah-langkah 

pengerjaannya 

4. Bacalah materi yang tertera di LKPD dan buku pegangan siswa, serta literatur 

yang terkait dengan materi untuk mengerjakan setiap pertanyaan dalam LKPD 

5. Diskusikan setiap pertanyaan dan permasalahan yang ada dalam LKPD ini dengan 

teman satu kelompok 

A.CAPAIAN PEMBELAJARAN  

B.CAPAIAN PEMBELAJARAN  
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T.P 3.4 Setelah dilakukan pembelajaran dan diskusi kelompok, peserta didik 

diharapkan dapat membandingkan proses pembentukan ikatan kovalen tunggal dan 

ikatan kovalen rangkap rangkap dua dan rangkap tiga dalam suatu senyawa dengan 

benar. 

T.P 3.5 Setelah diskusi kelompok dan tanya jawab, peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan proses pembentukan ikatan kovalen koordinasi dalam suatu senyawa 

dengan benar 

 

  

a. Lengkapilah tabel dibawah ini  

Molekul  Konfigurasi 

elektron  

Struktur 

lewis  

Kekurangan 

elektron  

Elektron yang 

disumbangkan   

Proses 

pembentukan 

Ikatan  

H2O      

HCl      

O2      

N2      

SO3      

 

b.Jawablah pertanyaan dibawah ini ! 

1. Berdasarkan tabel kegiatan diatas, unsur-unsur yang cenderung mencapai 

kestabilan bagaimanakah yang berikatan kovalen? 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

........................................................................ 

2. Berdasarkan tabel kegiatan diatas, ditinjau dari jumlah elektron valensinya unsur-

unsur apakah yang membentuk ikatan kovalen 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN  
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....................................................................................................................................

....................................................................... 

3. Berdasarkan tabel diatas, ditinjau dari jumlah pasangan elektron yang dipakai 

bersama, sebutkan jenis ikatan kovalen! 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

 

4. Jelaskan mengapa ikatan antara molekul NH3 dengan ion H+ membentuk ion 

ammonium (NH4
+) merupakan ikatan kovalen koordinasi! 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

...................................................... 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik mampu mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam 

membentuk berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam 

keseharian. 

 

 

 

Mata pelajaran    : Kimia  

Kelas /semester   :X/Genap  

Materi pelajaran    : Ikatan kimia  

Sub materi pokok     : Ikatan ion dan kovalen  

Pertemuan      :3 

NAMA KELOMPOK  

 

 

 

Petunjuk Penggunaan LKPD: 

1. Cantumkan identitas pada halaman sampul LKPD ini 

2. Setiap peserta didik harus membaca LKPD ini dengan saksama 

3. Setiap kegiatan dalam LKPD sudah dilengkapi dengan langkah-langkah 

pengerjaannya 

4. Bacalah materi yang tertera di LKPD dan buku pegangan siswa, serta literatur 

yang terkait dengan materi untuk mengerjakan setiap pertanyaan dalam LKPD 

5. Diskusikan setiap pertanyaan dan permasalahan yang ada dalam LKPD ini 

dengan teman satu kelompok 

A.CAPAIAN PEMBELAJARAN  
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T.P 3.6 Melalui percobaan dan diskusi kelompok ,peserta didik diharapkan  dapat 

membedakan ikatan kovalen polar dan nonpolar serta senyawa polar dan non polar 

yang tepat  

 

  

b.Jawablah pertanyaan dibawah ini ! 

1. Bagaimana perbedaan utama antara ikatan kovalen polar dengan ikatan kovalen 

nonpolar  

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

2. Menurut perbedaan keelektronegatifan ,manakah diantara H2 dan HCl yang 

merupakan ikatan kovalen polar  

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................... 

3. Tuliskan 5 contoh senyawa  ikatan kovalen polar 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

 

B.CAPAIAN PEMBELAJARAN  

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN  



142  

 
 

4 .Tuliskan 5 contoh senyawa  ikatan kovalen non  polar 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 
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Lampiran 12 Media Augmented Reality 

https://sites.google.com/mhs.unimed.ac.id/media-augmented-reality-

kimia/latihan-soal  
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Lampiran 13 Perhitungan Validitas Tes 

Untuk menentukan validitas  suatu butir tes digunakan rumus product moment, 

yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋2)}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌2)}
 

Contoh penggunaan rumus tersebut dapat dilihat pada penentuan validitas butir tes 

nomor 1 berikut. Berdasarkan tabel data validitas instrument tes, diketahui: 

∑𝑋 =22     ∑𝑦2  =27628 

∑𝑋2 =484     ∑𝑋𝑌      = 645 

∑𝑌 = 976     N = 36 

Dengan menggunakan rumus diatas, maka: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋2)}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌2)}
 

𝑟𝑥𝑦 =
36 (645) − (22)(976)

√{36 (22) − (22)^2}{36(27628) − (976)^2
 

𝑟𝑥𝑦 =
1748

√308 𝑋 4203
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𝑟𝑥𝑦 = 0,49 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑 

 

Koefisien validitas di peroleh untuk soal no 1 adalah 0,49 ,kemudian dibandingkan 

dengan nilai produk moment dengan N=36 dengan α 0,05,sehingga diperoleh 

rhitung>rtabel.Dimana 0,6184>0,340,maka kesimpulannya nomor 1 valid 
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Lampiran 14 Tabel Data Validitas Tes 

 

 

 

 

 

 

 

no nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 y y^2

1 U1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 23 529

2 U2 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 30 900

3 U3 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 28 784

4 U4 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 25 625

5 U5 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 30 900

6 U6 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 26 676

7 U7 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 25 625

8 U8 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 23 529

9 U9 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 24 576

10 U10 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 23 529

11 U11 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 30 900

12 U12 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 27 729

13 U13 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 11 121

14 U14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 34 1156

15 U15 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 25 625

16 U16 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 21 441

17 U17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 29 841

18 U18 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 33 1089

19 U19 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 9 81

20 U20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 36 1296

21 U21 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 25 625

22 U22 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 32 1024

23 U23 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 28 784

24 U24 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 26 676

25 U25 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 33 1089

26 U26 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 25 625

27 U27 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 30 900

28 U28 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 27 729

29 U29 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 24 576

30 U30 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 33 1089

31 U31 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 31 961

32 U32 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 32 1024

33 U33 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 22 484

34 U34 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 32 1024

35 U35 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 29 841

36 U36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 35 1225

∑X 22 34 18 19 26 19 22 21 27 21 29 28 28 24 28 27 21 30 31 24 30 29 31 20 26 23 30 34 24 33 30 23 22 22 24 18 15 27 20 18 976 952576

∑X^2 484 1156 324 361 676 361 484 441 729 441 841 784 784 576 784 729 441 900 961 576 900 841 961 400 676 529 900 1156 576 1089 900 529 484 484 576 324 225 729 400 324 27628

∑XY 645 956 526 522 711 557 641 605 763 600 795 794 803 693 788 766 610 846 871 637 855 822 865 577 745 661 846 938 687 916 845 656 644 602 692 518 455 772 552 496

r hitung 0,49 0,73 0,37 0,07 0,07 0,41 0,45 0,35 0,35 0,30 0,11 0,41 0,51 0,44 0,34 0,38 0,40 0,43 0,43 -0,14 0,55 0,44 0,35 0,34 0,44 0,38 0,43 0,35 0,38 0,38 0,41 0,33 0,48 0,06 0,43 0,29 0,48 0,45 0,10 0,08

r tabel 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33

kesimpulan V V V T T V V V V T T V V V V V V V V T V V V V V V V V V V V T V T V T V V T T
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Lampiran 15 Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui suatu item tersebut tidak terlalu mudah dan 

tidak terlalu sukar dengan indeks kesukaran item (P) yang dapat dihitung dengan 

rumus : 

𝑃 =
𝐵

𝑇
 

Nilai P yang memenuhi syarat berkisar pada 0,20-0,80 yang tergolong sedang . 

Nilai P yang tidak memenuhi syarat adalah jika P < 0,20 butir soal terlalu sulit dan 

jika P>0,80 butir tes terlalu mudah  

Untuk soal nomor 1 : 

Dik : B=22 

         T= 36 

Dit: P=…? 

𝑃 =
𝐵

𝑇
 

𝑃 =
22

36
 

P=0,61 memenuhi syarat  

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh nilai P=0,61 maka dinyatakan item tes 

memenuhi kriteria tingkat kesukaran .Dengan menggunakan cara yang sama ,dapat 

dihitung nilai P untuk tiap butir tes,yang dimuat dalam tabel tingkat kesukaran butir 

soal. 
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Lampiran 16 Tabel Data Tingkat Kesukaran 

 

 

 

  

no nama 1 2 3 6 7 8 9 12 13 14 15 16 17 18 19 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 35 37 38

1 U1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1

2 U2 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1

3 U3 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1

4 U4 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1

5 U5 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

6 U6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0

7 U7 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1

8 U8 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1

9 U9 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1

10 U10 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0

11 U11 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1

12 U12 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1

13 U13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0

14 U14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1

15 U15 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1

16 U16 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0

17 U17 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1

18 U18 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

19 U19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

20 U20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

21 U21 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1

22 U22 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1

23 U23 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1

24 U24 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1

25 U25 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

26 U26 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1

27 U27 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1

28 U28 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

29 U29 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0

30 U30 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

31 U31 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1

32 U32 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1

33 U33 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0

34 U34 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1

35 U35 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1

36 U36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0

Jumlah benar 22 34 18 19 22 21 27 28 28 24 28 27 21 30 28 30 16 31 20 26 23 30 34 24 33 0 23 22 24 15 27

jumlah siswa 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

indeks 0.61 0.94 0.50 0.53 0.61 0.58 0.75 0.78 0.78 0.67 0.78 0.75 0.58 0.83 0.78 0.83 0.44 0.86 0.56 0.72 0.64 0.83 0.94 0.67 0.92 0.00 0.64 0.61 0.67 0.42 0.75

ket Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Sedang Mudah Sukar Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang
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Lampiran 17 Perhitungan   Reliabilitas 

Untuk menentukan reabilitas instrument tes dilakukan secara internal dengan 

menggunakan rumus kader & Richardson (KR-20). 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) 𝑥 (

𝑠2 − Σ𝑝𝑞2 

𝑠2
) 

Krterangan: 

𝑟11  = Koefisien reabilitas tes 

K  = Jumlah item tes 

Σ𝑠2  = Jumlah varians 

𝑆𝑡2 = Jumlah Siswa 

P = Proporsi subjek yang menjawab benar  

Q = Proporsi subjek yang menjawab salah 

Perhitungan didapatkan : 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) 𝑥 (

𝑠2 − Σ𝑝𝑞2 

𝑠2
) 

 

𝑟11 = (
31

31 − 1
) 𝑥 (

32,42 − 5,73 

32,42
) 

 

𝑟11 = (
31

30
) 𝑥 (

26,69 

32,42
) 

 

𝑟11 = 0,85 

Dengan mengkonfirmasi nilai r11 dengan rtabel product moment dengan N=36 

pada taraf nyata α =0,05 % didapat rtabel =0,33 .maka diketahui bahwa rhitung 

>rtabel yaitu 0,85>0,33 sehingga dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan uji 

reliabel maka dapat dibuktikan bahwa keseluruhan soal tersebut reliabel  
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Lampiran 18 Tabel Data Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

no nama 1 2 3 6 7 8 9 12 13 14 15 16 17 18 19 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 35 37 38 jumlah total 

1 U1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 18

2 U2 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 24

3 U3 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 22

4 U4 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 21

5 U5 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25

6 U6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 24

7 U7 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 19

8 U8 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 19

9 U9 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 21

10 U10 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 17

11 U11 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 24

12 U12 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 22

13 U13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 5

14 U14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 29

15 U15 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 19

16 U16 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 18

17 U17 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 23

18 U18 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 28

19 U19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4

20 U20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31

21 U21 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21

22 U22 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27

23 U23 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 23

24 U24 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 21

25 U25 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 28

26 U26 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 18

27 U27 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27

28 U28 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23

29 U29 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 20

30 U30 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27

31 U31 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 27

32 U32 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 26

33 U33 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 20

34 U34 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 27

35 U35 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 25

36 U36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 28

varian 0.24 0.05 0.26 0.26 0.24 0.25 0.19 0.18 0.18 0.23 0.18 0.19 0.25 0.14 0.12 0.14 0.16 0.12 0.25 0.21 0.24 0.14 0.05 0.23 0.08 0.14 0.24 0.24 0.23 0.25 0.19 32.42

jumlah varian 5.89

varian total 32.42

ket 0.85 Reliabel
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Lampiran 19 Perhitungan Daya Beda 

 

Untuk mengetahui daya beda soal ,maka digunakan rumus  

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Dika D berkisar antara +0,20 sampai dengan+1,0 maka soal tergolong baik ( 

memenuhi syarat ) 

 

Untuk soal nomor 7 

                                           D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

𝐷 =
15

18
−

7

18
 

       D=0,44 Memenuhi syarat  

Melalui perhitungan tersebut dapat diketahui daya pembeda tiap butir soal dengan 

cara yang sama ,yang sudah dimuat dalam tabel pembeda soal 
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Lampiran 20 Tabel Daya Beda 

 

 

 

 

 

 

no nama 1 2 3 6 7 8 9 12 13 14 15 16 17 18 19 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 35 37 38 jumlah  total 

1 U20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31

2 U36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 28

3 U14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 29

4 U25 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 28

5 U30 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27

6 U18 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 28

7 U34 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 27

8 U22 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27

9 U27 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27

10 U31 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 27

11 U32 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 26

12 U5 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25

13 U2 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 24

14 U11 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 24

15 U35 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 25

16 U6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 24

17 U17 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 23

18 U23 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 23

19 U28 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23

20 U3 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 22

21 U12 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 21

22 U4 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 21

23 U7 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 19

24 U9 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 21

25 U21 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 20

26 U24 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 21

27 U8 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 18

28 U15 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 19

29 U29 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 19

30 U33 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 20

31 U16 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 18

32 U26 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 18

33 U1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 17

34 U10 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 17

35 U13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 6

36 U19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4

Rata rata atas 0.89 1.00 0.61 0.67 0.83 0.78 0.83 0.83 0.94 0.89 0.94 0.89 0.72 1.00 1.00 0.94 0.83 0.94 0.72 0.94 0.78 0.89 0.94 0.72 0.94 1.00 0.72 0.83 0.78 0.61 0.83

Rata rata bawah 0.28 0.89 0.39 0.39 0.39 0.39 0.61 0.72 0.61 0.44 0.61 0.61 0.44 0.67 0.72 0.72 0.78 0.78 0.39 0.50 0.50 0.78 0.94 0.61 0.89 0.67 0.50 0.39 0.56 0.22 0.61

Daya beda 0.61 0.11 0.22 0.28 0.44 0.39 0.22 0.11 0.33 0.44 0.33 0.28 0.28 0.33 0.28 0.22 0.06 0.17 0.33 0.44 0.28 0.11 0.00 0.11 0.06 0.22 0.22 0.44 0.22 0.39 0.22

Keterangan  baik buruk cukup cukup baik baik cukup buruk cukup  baik baik cukup cukup baik cukup cukup buruk buruk baik baik cukup buruk buruk buruk buruk cukup cukup  baik cukup baik cukup 
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Lampiran 21 Tabel Distruktor 

 

 

 

no nama 1 2 3 6 7 8 9 12 13 14 15 16 17 18 19 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 35 37 38

1 U1 E E A C B E D D E D B C A A C C D D A D E A B C C A B D A D C

2 U2 E E A E C B D D E D A E B A C E D A B B A D B E C D C B A D C

3 U3 E E E C D D D D E B A E A A C C D A B B A B B C C D C A A B C

4 U4 D E E E C E D D D D A A B D C C D D A D D D B C C A B E A A C

5 U5 E E D D D E D D E D A E E A C C D A B B A D B C C D E B A B C

6 U6 E E E E C E D D E D A E B A C C B A A B B D B A B D B E A D E

7 U7 A E E E C C C D E E C E B A B C D A D C A D B C C C A B D A C

8 U8 E E E A A C C D D E A D D A C C D A D A A D B A C D B C A B C

9 U9 D E B E C C D D E E C E B D C E D B A B A D B C C D C B A A C

10 U10 C E D A B E A A E D A D B A C C D A B D C D B A C E B B A C A

11 U11 E E C E C E D B E D A E A A C C C E A B A D B C C D C B D B C

12 U12 A E C B C E B A E D A E B A C C D A E B C D B C C D D C A B C

13 U13 C C C D E A B A A E D C C A C B A A E E C B B E C E D C E E A

14 U14 E E E E C E D D E D A A B A C C D A A B A D B C C D B B A E C

15 U15 E E E D E B D D C A E E C A C C D A A E A D B B A D B B C C C

16 U16 E E A B C C D A E D A E B B E D D A A B D D B C C D E D C D D

17 U17 E E A E C E D B E D E E D A C C D A E E A D C C C D B B B B C

18 U18 E E C E C C D D E D A E B A C C D A A B A D B C C D B B A D C

19 U19 C A B C A B E B A C A B E C A B A C C B A A A B A D D D B D E

20 U20 E E E E C E D D E D A E B A C C D A A B A D B C C D B B A B C

21 U21 B E B E D E D D E D D E E E A C D A A C C D B C C D B B A E C

22 U22 E E E C C E A D E A A E B A C C D A A B A D B D C D B B A B C

23 U23 B E B C C E D D B D A E D A C C D A A B C D B C C D B B E A C

24 U24 B E E E A C D D E B B E B E C A D A B B A D B C C D B E A A C

25 U25 E E E A C D D D E D A E B A C C D A A B A D B C C D B B A B B

26 U26 C E A E A E D D C B A E A A D D C A B B E D B D C D B A D B C

27 U27 E E E E C E E D E D A E B A C C D A A B D E B C C D A B A B C

28 U28 D E A E C A D D B D A B C A C C D A C B A D B C C D B B A A C

29 U29 A E E A C A D D E D A E B A C C C A A B A D B D C 0 A A D C B

30 U30 E E C E B E B D E C A E B A C A D A A B A D B C C D B B A B C

31 U31 E E E A C E D D E D A E C A C C D A A B A D B C C D E B A D C

32 U32 A E E E C E D A E D A E B A C C D A D B A D B A C D B A A B C

33 U33 E E C B D E D D E A A E C A C C D A D A D D B C C D B B B D D

34 U34 E E E E D D D D E D A E B A C C D A D B A D B C C D B A A B C

35 U35 E E E D C E D D E D A E B A C C 0 A A B B E B A C D B B A D C

36 U36 E E E E C E D D E D A A B A C C D A A B A D B C C D B B E B D
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Jumlah siswa yang memilih jawaban 

ITEM 1 2 3 6 7 8 9 12 13 14 15 16 17 18 19 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 35 37 38

A 4 1 6 5 4 3 2 5 2 3 28 3 4 30 2 2 2 31 20 2 23 2 1 5 2 2 3 5 24 6 2

B 3 0 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 21 1 1 2 1 1 6 26 2 2 34 2 1 0 23 22 3 15 2

C 4 1 6 5 22 6 2 0 2 2 2 2 5 1 31 28 3 1 2 2 5 0 1 24 33 1 4 3 2 3 27

D 3 0 2 4 5 3 27 28 2 24 2 2 3 2 1 2 29 2 5 3 4 30 0 3 0 30 3 3 4 9 3

E 22 34 18 19 2 21 2 0 28 4 2 27 3 2 1 2 0 1 3 3 2 2 0 2 0 2 3 3 3 3 2

Tingkat distruktor

ITEM 1 2 3 6 7 8 9 12 13 14 15 16 17 18 19 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 35 37 38

A 11% 3% 17% 14% 11% 8% 6% 14% 6% 8% 78% 8% 11% 83% 6% 6% 6% 86% 56% 6% 64% 6% 3% 14% 6% 6% 8% 14% 67% 17% 6%

B 8% 0% 11% 8% 8% 8% 8% 8% 6% 8% 6% 6% 58% 3% 3% 6% 3% 3% 17% 72% 6% 6% 94% 6% 3% 0% 64% 61% 8% 42% 6%

C 11% 3% 17% 14% 61% 17% 6% 0% 6% 6% 6% 6% 14% 3% 86% 78% 8% 3% 6% 6% 14% 0% 3% 67% 92% 3% 11% 8% 6% 8% 75%

D 8% 0% 6% 11% 14% 8% 75% 78% 6% 67% 6% 6% 8% 6% 3% 6% 81% 6% 14% 8% 11% 83% 0% 8% 0% 83% 8% 8% 11% 25% 8%

E 61% 94% 50% 53% 6% 58% 6% 0% 78% 11% 6% 75% 8% 6% 3% 6% 0% 3% 8% 8% 6% 6% 0% 6% 0% 6% 8% 8% 8% 8% 6%

ITEM 1 2 3 6 7 8 9 12 13 14 15 16 17 18 19 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 35 37 38

A DITERIMA DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA

B DITERIMA DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITOLAK DITOLAK DITERIMA DITOLAK DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITOLAK DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA

C DITERIMA DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITOLAK DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA

D DITERIMA DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITOLAK DITERIMA DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA

E DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITOLAK DITERIMA DITOLAK DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITOLAK DITERIMA DITOLAK DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA DITERIMA
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Lampiran 22 Kesimpulan Analisis Tes 

Butir 

Soal 

 

Validitas Tingkat 

Kesukaran 

 

 

Daya Beda 

Realibilitas  Distruktour Kesimpulan 

 R 

hitung 

R tabel Ket P Ket D Ket R11 ket A B C D E ket  

1 0.49 0.33 Valid 0.61 Sedang  0.61 baik   11% 8% 11% 8% 61% MS Soal 

digunakan  

2 0.73 0.33 Valid 0.94 Mudah 0.11  baik   3% 0% 3% 0% 94% TMS Soal 

dibuang  

3 0.37 0.33 Valid 0.50 Sedang  0.22 Cukup   17% 11% 17% 6% 50% MS Soal 

digunkan  

6 0.41 0.33 Valid 0.53 Sedang  0.28 Cukup   14% 8% 14% 11% 53% MS Soal 

digunakan  

7 0.45 0.33 Valid 0.61 Sedang  0.44 Baik   11% 8% 61% 14% 6% MS Soal 

digunkan  

8 0.35 0.33 Valid 0.58 Sedang  0.39 Cukup   8% 8% 17% 8% 58% MS Soal 

digunakan  

9 0.30 0.33 Valid 0.75 Sedang  0.22 Cukup 0.85 Reliabel 6% 8% 6% 75% 6% MS Soal 

digunakan 

12 0.41 0.33 Valid 0.78 Sedang  0.11 Kurang    14% 8% 0% 78% 0% TMS Soal 

dibuang 

13 0.51 0.33 Valid 0.78 Sedang  0.33 Baik   6% 6% 6% 6% 78% MS Soal 

digunakan 

14 0.44 0.33 Valid 0.67 Sedang  0.44 baik   8% 8% 6% 67% 11% MS Soal 

digunakan  
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15 0.34 0.33 Valid 0.78 Sedang  0.33 Baik   78% 6% 6% 6% 6% MS Soal 

digunakan  

16 0.38 0.33 Valid 0.75 Sedang  0.28 Cukup   8% 6% 6% 6% 75% MS Soal 

digunakan  

17 0.40 0.33 Valid 0.58 Sedang  0.28 Cukup   11% 58% 14% 8% 8% MS Soal 

digunkan  

18 0.43 0.33 Valid 0.83 Mudah 0.33 Baik   83% 3% 3% 6% 6% TMS Soal 

dibuang 

19 0.43 0.33 Valid 0.78 Sedang  0.28 Cukup    6% 3% 86% 3% 3% TMS Soal 

dibuang 

21 0.55 0.33 Valid 0.83 Mudah 0.22 Cukup   6% 6% 78% 6% 6% MS Soal 

digunakan  

22 0.44 0.33 Valid 0.44 Sedang  0.06 Kurang    6% 3% 8% 81% 0% TMS Soal 

dibuang 

23 0.35 0.33 Valid 0.86 Mudah 0.17 Kurang    86% 3% 3% 6% 3% TMS Soal 

dibunag 

24 0.34 0.33 Valid 0.56 Sedang  0.33 Baik   56% 17% 6% 14% 8% MS Soal 

digunakan 

25 0.44 0.33 Valid 0.72 Sedang  0.44  baik   6% 72% 6% 8% 8% MS Soal 

digunakan 

26 0.38 0.33 Valid 0.64 Sedang  0.28 Cukup   64% 6% 14% 11% 6% MS Soal 

digunakan  

27 0.43 0.33 Valid 0.83 Mudah 0.11 Kurang    6% 6% 0% 83% 6% TMS Soal 

dibuang 

28 0.35 0.33 Valid 0.94 Mudah 
0.00 

Kurang   3% 94% 3% 0% 0% TMS Soal 

dibuang 

29 0.38 0.33 Valid 0.67 Sedang  0.11 Kurang    14% 6% 67% 8% 6% MS Soal 

dibuang 
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30 0.38 0.33 Valid 0.92 Mudah 0.06 Kurang    6% 3% 92% 0% 0% TMS Soal 

dibuang 

31 0.41 0.33 Valid 0.00 Sukar  0.33 Baik    6% 0% 3% 83% 6% TMS Soal 

dibuang 

32 0.33 0.33 Valid 0.64 Sedang  0.22 Cukup   8% 64% 11% 8% 8% MS Soal 

digunakan 

33 0.48 0.33 Valid 0.61 Sedang  0.44  baik   14% 61% 8% 8% 8% MS Soal 

digunakan 

35 0.43 0.33 Valid 0.67 Sedang  0.22 Cukup   67% 8% 6% 11% 8% MS Soal 

digunkan  

37 0.48 0.33 Valid 0.42 Sedang  0.39 Baik   17% 42% 8% 25% 8% MS Soal 

digunakan  

38 0.35 0.33 Valid 0.75 Sedang  0.22 cukup   6% 6% 75% 8% 6% MS Soal 

digunakan 
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Lampiran 23 Pre Test dan Postest Siswa 

No  Nama Siswa  Kelas 

Eksperimen  

Nama siswa  Kelas kontrol  

Pre test Post tes  Pre test  Post 

test 

1 S-1 50 90 T-1 40 60 

2 S-2 40 90 T-2 35 60 

3 S-3 40 95 T-3 40 70 

4 S-4 45 85 T-4 45 50 

5 S-5 5 5 80 T-5 45 65 

6 S-6 45 80 T-6 50 65 

7 S-7 45 85 T-7 45 60 

8 S-8 40 85 T-8 40 75 

9 S-9 50 90 T-9 40 65 

10 S-10 50 70 T-10 40 65 

11 S-11 40 85 T-11 35 65 

12 S-12 40 80 T-12 25 75 

13 S-13 25 85 T-13 25 70 

14 S-14 45 90 T-14 45 75 

15 S-15 40 85 T-15 40 65 

16 S-16 45 90 T-16 45 55 

17 S-17 40 85 T-17 40 65 

18 S-18 30 85 T-18 25 70 

19 S-19 50 80 T-19 55 70 

20 S-20 45 90 T-20 45 65 

21 S-21 40 90 T-21 40 65 

22 S-22 50 80 T-22 45 75 

23 S-23 35 75 T-23 35 60 

24 S-24 35 90 T-24 35 80 

25 S-25 50 85 T-25 45 80 

26 S-26 60 80 T-26 40 60 

27 S-27 45 80 T-27 45 65 

28 S-28 35 95 T-28 45 60 

29 S-29 35 75 T-29 40 70 

30 S-30 35 85 T-30 35 65 

31 S-31 50 85 T-31 50 65 

32 S-32 35 80 T-32 40 60 

33 S-33 35 90 T-33 35 65 

34 S-34 50 80 T-34 60 75 

35 S-35 35 80 T-35 35 75 

36 S-36 40 95 T-36 40 55 

 Rata rata  
 42,36 84,72 

Rata rata  
40,69 66,25 
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Lampiran 24 Data Motivasi Siswa 

No  Nama Siswa  Kelas 

Eksperimen  

Nama siswa  Kelas kontrol  

Motivasi  

1 S-1 86 T-1 53 

2 S-2 87 T-2 52 

3 S-3 92 T-3 63 

4 S-4 80 T-4 48 

5 S-5 75 T-5 63 

6 S-6 74 T-6 57 

7 S-7 82 T-7 54 

8 S-8 80 T-8 68 

9 S-9 84 T-9 60 

10 S-10 64 T-10 59 

11 S-11 82 T-11 59 

12 S-12 76 T-12 70 

13 S-13 81 T-13 63 

14 S-14 80 T-14 73 

15 S-15 78 T-15 60 

16 S-16 86 T-16 49 

17 S-17 82 T-17 57 

18 S-18 78 T-18 64 

19 S-19 79 T-19 63 

20 S-20 85 T-20 59 

21 S-21 84 T-21 59 

22 S-22 76 T-22 70 

23 S-23 73 T-23 54 

24 S-24 87 T-24 76 

25 S-25 79 T-25 75 

26 S-26 77 T-26 58 

27 S-27 76 T-27 63 

28 S-28 90 T-28 55 

29 S-29 74 T-29 64 

30 S-30 83 T-30 62 

31 S-31 83 T-31 58 

32 S-32 78 T-32 54 

33 S-33 85 T-33 62 

34 S-34 78 T-34 74 

35 S-35 78 T-35 68 

36 S-36 93 T-36 53 

 Rata rata  0,69 Rata rata 60,16 
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Lampiran 25 Perhitungan Motivasi Belajar Siswa 

 

Perhitungan  motivasi belajar siswa dari angket motivasi belajar, maka dapat 

dihitung nilai motivasi masing masing siswa dan motivasi rata  rata kelas .berikut 

perhitungan nilai motivasi untuk nomor 13 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑜𝑡𝑖𝑣𝑎𝑠𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑋 100 

 

Nilai motivasi =  
129

160
𝑥 100 

Nilai motivasi =81 Sangat Tinggi  
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Lampiran 26 Uji Normalitas Data Hasil Belajar 

Data Pretest Kelas Eksperimen  

Untuk mengetahui normalitas data posttest dilakukan perhitungan menggunakan 

Uji Chi Kuadrat (X2) sebagai berikut: 

Panjang Kelas (PK) 

• Jumlah kelas interval untuk Uji Chi Kuadrat adalah 6 (sesuai dengan 6 

bidang pada kurva normal baku). 

• Panjang interval kelas (PK) ditentukan dengan rumus: 

𝑃𝐾 =
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

6
 

𝑃𝐾 =
95 − 70

6
 

𝑃𝐾 = 4,166 (dibulatkan menjadi 4) 

• Menyusun data ke dalam tabel penolong untuk menentukan harga Chi 

Kuadrat hitung sehingga disajikan dalam tabel berikut:  
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Interval 

 

F 

 

Fh 

 

f-fh 

 

(𝑓 − 𝑓ℎ)2 

(𝑓 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

70-74 1 2,27% ×36 = 1 0 0 0,00 

75-79 2 13,59% ×36 = 

5 

-3 8 1,64 

80-84 10 34,13% ×36= 

12 

-2 5 0,41 

85-89 11 34,13% ×36 

=12 

1 2 0,12 

90-94 9 13,59% ×36 = 

5 

4 18 3,67 

95-99 3 2,27% ×36=1 2 4 4,23 

n 36    10,06 

Keterangan : f  = frekuensi/jumlah data hasil observasi 

          Fh = frekuensi/jumlah data yang diharapkan 

Berdasarkan tabel penolong dalam pengujian normalitas dtaa di atas, diperoleh nilai 

Chi Kuadrat hitung (X2) adalah 10,06 sedangkan Chi Kuadrat tabel pada 𝛼 = 0,05 

adalah 11,07. Karena Chi Kuadrat hitung (X2) < Chi Kuadrat tabel, maka 

disimpulkan bahwa data  kelas eksperimen terdistribusi normal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



164  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 27 Uji Normalitas Motivasi  Belajar Siswa 

Untuk mengetahui normalitas data  motivasi dilakukan perhitungan menggunakan 

Uji Chi Kuadrat (X2) sebagai berikut: 

Panjang Kelas (PK) 

• Jumlah kelas interval untuk Uji Chi Kuadrat adalah 6 (sesuai dengan 6 

bidang pada kurva normal baku). 

• Panjang interval kelas (PK) ditentukan dengan rumus: 

𝑃𝐾 =
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

6
 

𝑃𝐾 =
89 − 56

6
 

𝑃𝐾 = 6 

• Menyusun data ke dalam tabel penolong untuk menentukan harga Chi 

Kuadrat hitung sehingga disajikan dalam tabel berikut:  
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Interval 

 

F 

 

Fh 

 

f-fh 

 

(𝑓 − 𝑓ℎ)2 

(𝑓 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

55-60 1 2,27% ×36 = 1 0 0,00 0,00 

61-66 5 13,59% ×36 = 

5 

0 0,04 0,01 

67-72 8 34,13% ×36= 

12 

-4 17,86 1,46 

73-78 13 34,13% ×36 

=12 

1 0,60 0,05 

79-84 5 13,59% ×36 = 

5 

0 0,64 0,01 

85-90 4 2,27% ×36=1 3 49,17 9,43 

n 36    10,96 

Keterangan :     f  = frekuensi/jumlah data hasil observasi 

   Fh = frekuensi/jumlah data yang diharapkan 

Berdasarkan tabel penolong dalam pengujian normalitas data di atas, diperoleh nilai 

Chi Kuadrat hitung (X2) adalah 10,96 sedangkan Chi Kuadrat tabel pada 𝛼 = 0,05 

adalah 11,07. Karena Chi Kuadrat hitung (X2) < Chi Kuadrat tabel, maka 

disimpulkan bahwa data  kelas eksperimen terdistribusi normal. 
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Lampiran 28 Uji Homogenitas Data Hasil Belajar 

Pengujian homogenitas ini dilakukan terhadap varian kedua kelompok sampel 

untuk mengetahui apakah data homogen atau tidak dan dilakukan dengan uji F 

dengan rumus  

 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
 

Untuk harga F tabel pada taraf signifikan 5% dengan N =36 adalah sebesar 1,75 

1.varian posstest kelas eksperimen  

N=36 ,S2= 30,20 

2.varian posstest kelas kontrol 

N=36 ,S2= 49,10 

Sehingga 𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
34,20

49,10
= 0,70 

 

Dari perhitungan di atas maka diperoleh  Fhitung < Ftabel yakni 0,70 <1,76  maka 

dapat disimpulkan bahwa data posttest adalah homogen  
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Lampiran 29 Uji Homogenitas Motivasi Belajar Siswa 

Pengujian homogenitas ini dilakukan terhadap varian kedua kelompok sampel 

untuk mengetahui apakah data homogen atau tidak dan dilakukan dengan uji F 

dengan rumus  

 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
 

Untuk harga F tabel pada taraf signifikan 5% dengan N =36 adalah sebesar 1,75 

1.varian posstest kelas eksperimen  

N=36 ,S2= 33,13 

2.varian posstest kelas kontrol 

N=36 ,S2= 39,05 

Sehingga 𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
33,13

39,05
= 0,85 

Dari perhitungan di atas maka diperoleh  Fhitung < Ftabel yakni 0,85  < 1,76  

maka dapat disimpulkan bahwa data posttest adalah homogen  
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Lampiran 30 Uji Hipotesis  Motivasi Belajar Siswa 

Perhitungan untuk uji hipotesis 1 dilakukan dengan menggunakan uji 1 pihak 

yaitu pihak kanan dengan rumus sebagai berikut: 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋1 − 𝑋2

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

 

 

𝑋1= 84,72 𝑆1
2=5,85  𝑛1= 36 

𝑋2=66,25 𝑆1
2=7,01            𝑛2=36 

Maka , 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
84,72 − 66,25

√5,85
36 +

7,01
36

 

Thitung = 5,15  

Untuk harga Ttabel pada taraf signifikansi 5%(∝=0,05) dengan db=36 adalah 

sebesar 1,66.karena harga dari Thitung > Ttabel ,yaitu 5,15>1,66,maka Ha diterima 

dan Ho ditolak  
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Lampiran 31 Uji Hipotesis Hasil Belajar  Siswa 

Perhitungan untuk uji hipotesis II dilakukan dengan menggunakan uji I pihak 

yaitu pihak kanan dengan rumus sebagai berikut: 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋1 − 𝑋2

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

 

 

𝑋1= 80,69 𝑆1
2=5,75  𝑛1= 36 

𝑋2=61,03 𝑆1
2=7,18            𝑛2=36 

Maka , 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
80,69 − 61,03

√5,75
36

+
7,18
36

 

 

Thitung = 5,47 

Untuk harga Ttabel pada taraf signifikansi 5%(∝=0,05) dengan db=36 adalah 

sebesar 1,66. Karena harga dari Thitung > Ttabel ,yaitu 5,47 >1,66 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



170  

 
 

Lampiran 32 Uji Korelasi Motivasi dan Hasil Belajar 

No  Siswa  Motivasi 

belajar  
Hasil 

belajar  
X^2 Y^2 XY 

1 S-1 86 90 7396 8100 7740 

2 S-2 87 90 7569 8100 7830 

3 S-3 92 95 8464 9025 8740 

4 S-4 80 85 6400 7225 6800 

5 S-5 75 80 5625 6400 6000 

6 S-6 74 80 5476 6400 5920 

7 S-7 82 85 6724 7225 6970 

8 S-8 80 85 6400 7225 6800 

9 S-9 84 90 7056 8100 7560 

10 S-10 64 70 4096 4900 4480 

11 S-11 82 85 6724 7225 6970 

12 S-12 76 80 5776 6400 6080 

13 S-13 81 85 6561 7225 6885 

14 S-14 80 90 6400 8100 7200 

15 S-15 78 85 6084 7225 6630 

16 S-16 86 90 7396 8100 7740 

17 S-17 82 85 6724 7225 6970 

18 S-18 78 85 6084 7225 6630 

19 S-19 79 80 6241 6400 6320 

20 S-20 85 90 7225 8100 7650 

21 S-21 84 90 7056 8100 7560 

22 S-22 76 80 5776 6400 6080 

23 S-23 73 75 5329 5625 5475 

24 S-24 87 90 7569 8100 7830 

25 S-25 79 85 6241 7225 6715 

26 S-26 77 80 5929 6400 6160 

27 S-27 76 80 5776 6400 6080 

28 S-28 90 95 8100 9025 8550 

29 S-29 74 75 5476 5625 5550 

30 S-30 83 85 6889 7225 7055 

31 S-31 83 85 6889 7225 7055 

32 S-32 78 80 6084 6400 6240 

33 S-33 85 90 7225 8100 7650 

34 S-34 78 80 6084 6400 6240 

35 S-35 78 80 6084 6400 6240 

36 S-36 93 95 8649 9025 8835 

 Jumlah  2905 3050 235577 259600 247230 

N = 36       

∑X = 2905     ∑Y     = 3050 

∑X2 = 235577     ∑Y2    = 259600    

∑XY = 247230                   
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Dengan menggunakan rumus Product Moment: 

r = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑Y)

√𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2𝑋(𝑁 ∑Y2)−(∑Y)2)
 

r = 
36(247230)−(2905)(3050)

√(36×235577)−(8439025)𝑋(36×259600)−(9302500) 
 

r = 
8900280−8860250

√(8480772−8439025)𝑋 (9345600−9302500) 
 

r = 
40030

√41747 𝑋 43100
 

r = 
40030

√1799295700
 

r = 
40030

42418,10
 

r = 0,943 (Tinggi) 

Sehingga : CD = r2 

       CD = (0,943)2 

        CD = 0,889 

        CD = 88,9% 

Dengan demikian diperoleh rhitung = 0,943 sedangkan rtabel pada α = 0,05 (N=25) 

adalah sebesar 0,329.Karena rhitung > rtabel maka H0 ditolak yang artinya Ha 

diterima.Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara 

motivasi  belajar  dengan hasil  belajar siswa yang dibelajarkan dengan media 

Augmented Reality pada materi Ikatan Kimia. 
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Lampiran 33 Dokumentasi 

Kelas eksperimen  
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Kelas kontrol  
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Lampiran 34 Surat - Surat 
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